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PETA BUNUT WETAN

Bunut Wetan adalah sebuah desa yang terletak di
wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, Provinsi
Jawa Timur. Dekat dengan Bandara Abdurrachman Saleh.
Sebelah barat ada Kelurahan Blimbing, sebelah timur ada
Kecamatan Tumpang, sebelah selatan Keluruhan Sawoja-
jar, sebelah utara ada Kecamatan Jabung.
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PAN TERIM |

Terima kasilh atas segala do’a Warga NU
Ranting Bunut Wetan Pakis.

Terima kasih juga kepada para kolega
tim LBM NU Ranting Bunut Wetan dan LBM
NU MWC Pakis yang telah menjadi patner
diskusi yang bermutu.

Terima kasih kepada H. Syamsul Hadi
beserta lbu- yang telah bersedia direpoti
hampir setiap bulan untuk pembahasan

masail. Begitu juga kepada Ibu ljazi, lbu Majid,
lbu Saleh, lbu Lukman, Dan juga beberapa
tuan rumah lainnya.

Terima Kasih tak terhingga kepada H.
Suud, Kang Ahmam, Kang Majid, Kang Tohir,
tim shalawat, dan seluruh tim pelaksana
Lailatul ljtima!

Dan lainnya, kami sebut di hati. Semoga
kita semua selalu dalam RahmatNya.
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PENGANTAR PENGURUS RANTING

Alhamdulillah. Allahumma Shalli ala Sayyidina Muham-
mad wa ala Alihi wa Ashhabihi Ajmain. Pengurus Ranting
NU Bunut Wetan mempunyai program bulanan bernama
Lailatul Ijtima’ (LI). LI adalah pertemuan bulanan dengan
agenda shalawatan, shalat tasbih, menkaji kitab Hujjah
Ahli Sunnah Wal Jamaah dan tanya jawab hukum Islam.

Pada saat tanya jawab hukum Islam, kami tidak
langsung memberikan jawaban. Tetapi, kami memberikan
jawabannya pada LI bulan mendatang. Begitulah seterusn-
ya. Ada dua alasan kenapa kami tidak langsung memberi-
kan jawaban.

Pertama, pertanyaan itu tentang hukum, maka sebai-
knya kami berhati-hati. Kami membahasnya terlebih dahu-
lu dengan para Asatidz (kami menyebutnya Mufti Desa).
Pembahasan itu disebut Bahtsul Masail (BM). Waktu pelak-
sanaan BM satu minggu sebelum pelaksanaan LI. Sehing-
ga, jawabannya sudah siap untuk dibacakan pada LI beri-
kutnya.

Kedua, memberikan jawaban pertanyaan LI kemarin
pada LI mendatang adalah cara pengurus Ranting NU agar
para jama’ah LI, khususnya para penanya untuk terus-me-
nerus hadir pada LI berikutnya. Sehingga, terlihat kekom-
pakan berjamaah. Terlebih, dapat mengajak jamaah baru
untuk terus aktif mengikuti kegiatan LI, dan seterusnya.

>



Kami rasakan, bahwa pelaksanaan BM satu bulan
sekali banyak manfaatnya. Salah satunya adalah merawat
tradisi intelektual NU dan sekaligus rapat bulanan pen-
gurus ranting dalam membincang semua hal. Tentu saja
membincang hal-hal yang terkait dengan urusan organ-
isasi dan umat, khususnya warga NU Bunut Wetan. Ada
makan bersama, berbagi cerita dan tertawa bersama yang
sangat menghibur.

Kami segenap pengurus Ranting Nahdlatul Ulama’
(NU) Desa Bunut Wetan, Kecamatan Pakis, Kabupaten
Malang sangat berterima kasih kepada para tim pembahas
Bahtsul Masail (BM), khususnya kepada saudara-saudara
yang telah berkontribusi untuk menerbitkan hasil musy-
awarah tim BM dalam bentuk buku. Sebab, hal itu bukan-
lah pekerjaan ringan. Semoga Allah swt mencatatnya se-
bagai jariah. Amin.

Pengurus Ranting NU

Desa Bunut Wetan,Kec. Pakis, Kab. Malang.
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PRAKATA TIM PEMBAHAS

Segala puji bagi Allah, yang maha Rahman dan Rahim.
Semoga shalawat selalu atas junjungan kita Muhammad
saw, beserta keluarga dan sahabatnya. Sungguh nikmat tak
terkira, bahwa hasil musyawarah Tim Bahtsul Masail (BM)
Ranting Nahdlatul Ulama’ (NU) Desa Bunut Wetan, Keca-
matan Pakis, Kabupaten Malang dapat diterbitkan dalam
bentuk buku.

Tim BM Ranting NU Desa Bunut Wetan sudah san-
gat lama bercita-cita agar hasil musyawarah BM dapat di-
terbitkan dalam bentuk buku, sehingga para jamaah dan
masyarakat umum dapat membaca kembali tentang pan-
dangan hukum tim BM sebagai jawaban dari pertanyaan
yang sudah mereka tanyakan pada Lailatul Jjtima’. Lailatul
[jtima" adalah pertemuan bulanan dengan agenda shala-
watan, shalat tasbih, mengaji kitab Hujjah Ahli Sunnah Wal
Jamaah dan tanya jawab hukum Islam.

Buku ini, kami beri judul “Fatwa Millenial Islam Pedes-
aan: [jtihad Kolektif Ranting NU Bunut Wetan”. Kami mem-
baginya ke dalam 16 tema utama dan 65 sub-tema. 15 tema
tersebut adalah Aqidah, Bersesuci, Shalat, Nikah, Keluarga,
Ibadah Personal, Ibadah Sosial, Kemasyarakatan, Fashion,
Bahasa, Bisnis, Kuliner, Politik, Pendidikan dan Tasawuf.
Adapun 65 seb-tema sebagaimana tertulis di daftar isi.

Akhirnya, tak ada gading yang tak retak. Tak ada karya
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yang tak cacat. Seseorang akan mengetahui kekeliruannya
saat dia berbuat dan berkarya. Hanya orang yang tak ber-
buat dan tak berkaryalah yang akan tampak selalu benar.
Kami memilih menerbitkan hasil musyawarah ini dengan
segala kesadaran dan kerendahan hati untuk memperbaiki
diri. Siapa tahu, nantinya buku ini akan terbit kembali da-
lam bentuk yang lebih baik. Guru kami memberi nasihat:
menulislah, maka kau akan abadi.

Buku ini, tentu saja memiliki banyak kekurangan, baik
dari konten maupun penyajian. Sebab itu, kami sebagai
pembahas BM dan tim yang berusaha menerbitkannya
memohon saran dan nasihat para pembaca kepada kontak
085 855 646 322 an. Mohammad Karim. Andai ada kesala-
han, maka semoga Allah swt mengampuninya. Andai ada
benar dan baiknya, maka semoga Allah melipatgandakan
pahalanya. Semoga kita semua berada dalam Rahmat Allah
swt. Selamat membaca dan semoga bermanfaat. Amin.

Tim Bahtsul Masail Ranting NU

Desa Bunut Wetan, Kec. Pakis,Kab. Malang.
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AQIDAH

SERO¥

1. Apa itu takdir?.

Jawab: Dalam ilmu Teologi (Ilmu Ketuhanan) dikenal
dua istilah, yaitu Qadha dan Qodar. Bahasa Indonesia ha-
nya mengenal istilah Takdir. Qodha” adalah pengetahuan
Allah atas segala sesuatu. Qadar/Takdir adalah tindakan
Allah dalam menentukan kadar/batas/hukum atas segala
yang ada.

L e LS ola0 Y1 @ ey o 1 Lo s el U
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SV added b Jedly sLa¥ el jsebs 5eb ,adl Uil L3y el
s sl

Qadha’ adalah pengetahuan Allah (“ilmullah) terhadap
segala sesuatu pada zaman azali (masa yang tak ada per-
mulaannya, sebelum adanya makhluk) tentang apa yang
akan terjadi di masa depan. Termasuk di dalam “segala se-
suatu” itu adalah semua perbuatan hamba, baik yang ikh-
tiyariyyah (ada dalam kendali ikhtiarnya) maupun yang ga-
sriyyah (di luar kendali ikhtiarnya). Adapun Qadar adalah

mewujudnya “segala sesuatu” itu secara nyata berkesuaian
dengan Ilmu Azali Allah yang menjadi koneksinya.

Al-Imam an-Nawawi berkata dalam Syarah Shahih

1 Said Ramadhan al-Buthi, al-Insan Musayyar am Mukhayyar, hala-

man 36-37
3>



Muslim selepas menguraikan definisi Qadha” dan Qadar
sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas:

Sl il sladll axe OF Wl o 38 ot 035 1l JB
LS™ oV ey oliady 0)d3 L e 0,439 uall Llaiy iloemns 40
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Al-Khaththabi berkata: banyak orang mengira bah-
wa makna Qadha’ dan Qadar itu adalah pemaksaan Al-
lah pada hamba terhadap apa yang telah ditakdir dan
digadha’-Nya. Padahal sebenarnya tidaklah sebagaimana
dugaan mereka. Namun maknanya adalah menginforma-
sikan tentang dahulunya ilmu (pengetahuan) Allah terha-
dap perbuatan-perbuatan hamba, dan munculnya perbua-
tan-perbuatan itu dari takdir Allah dan penciptaan Allah
terhadapnya, baik dan buruknya.

Ibnu Hajar al-Haitami dalam Fathul-Mubin menga-
takan:

b oslg) judlly cede a Lo e sLaVL VST e cliaily
Lkl ey L S

Qadha’ adalah pengetahuan Allah pada zaman azali
terhadap sesuatu sesuai dengan apa adanya (sesuai dengan
yang sebenarnya). Sedangkan Qadar adalah mewujudkan-
nya Allah terhadap sesuatu itu dengan apa yang mencoco-
ki Pengetahuan-Nya.

Abi Fatah al-Syihristani mengutip pandangan Ibnu
Sina dalam Al-Milal wa Nihal:

2 Abi Zakaria an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, halaman 26
3 Ibnu Hajar al-Haitami, Fathul-Mubin, halaman 64
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Kesimpulannya, Qadha” adalah Ilmu Allah yang azali
terhadap segala sesuatu di masa depan, sedangkan Qadar
adalah terjadinya sesuatu itu yang berkesuaian dengan
[Imu Allah yang azali. Jadi, pengetahuan Allah yang azali
terhadap setiap peristiwa di alam ini disebut Qadha’, dan
jika peristiwa itu sudah benar-benar terjadi (dan terjadinya
sesuatu itu pasti berkesuaian dengan Ilmu Allah yang aza-
li), maka disebut Qadar.

Sampai di sini kita dapat mengatakan bahwa Takdir
adalah penetapan Tuhan terhadap berbagai kemungkinan.
Ada kemungkinan yang bisa dikendalikan. Ada kemungk-
inan yang tak bisa dikendalikan. Semua penetapan Tuhan
atas segala sesuatu adalah takdir.

Manusia tak bisa menghindar dari takdir. Tapi, bisa
memilih dan memilah dari takdir-takdir yang sudah
ditetapkan. Setiap pilihan mengandung resiko. Jika memi-
lih jalan kejahatan, maka mendapat dosa dan neraka. Jika
memilih jalan kebaikan, maka mendapat pahala dan surga.

Jika anda memilih satu pilihan dan mengikuti semua
hukum-hukum yang berlaku di dalamnya, maka kemun-
gkinan besar berhasil. Jika anda memilih satu pilihan, tapi
melanggar semua hukum-hukum di dalamnya, maka mus-
tahil berhasil. Jika anda memilih satu pilihan, tapi hukum
di dalamnya ada yang diikuti dan dilanggar, maka mun-

4 Abi Fatah al-Syihristani, al-Milal wa Nihal, halaman 589
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gkin berhasil. Jika memilih jalan menanam padi, maka tak
mungkin panen sawi. Jika memilih jalan kegagalan, maka
tak mungkin berhasil. Dan seterusnya.

2. Apakah Q.S. al-Hadid 22 (musibah yang terjadi
telah tercatat sebelumnya) bertentangan dengan

hadits (musibah bisa dihindari dengan shadaqah)
?

Jawab: al-Hadid 22 yang berbunyi:
S e DS 3 Y s e WSSl L

Artinya: tidak menimpa kepadamu musibah kecuali sudah
atas kitab/pengetahuan Allah.

Rasulullah saw bersabda:
"y alaally 5lall L iSG o)lmg oley ey alal (3 o )l i

Artinya: Fitnah yang akan menimpa kepada seseorang,
keluarga, anak dan tetangga bisa dihindari dengan shalat,
puasa dan shodaqoh.

Ayat dan hadits tersebut di atas tidaklah bertentangan.
Al-Hadid 22 menjelaskan tentang pengetahuan dan kuasa
Allah swt (Qadha’) mengenai segala kejadian dan peristi-
wa. Semua kehidupan berada dalam pengetahuanNya (Qa-
dha’). Adapun hadits tentang shadagah yang dapat meng-
hindarkan dari musibah adalah menjelaskan tentang usaha
manusia dalam mewujudkan Qodho” (pengetahuan Allah
swt).

Takdir adalah penetapan Tuhan terhadap cara/jalan/
hukum/syarat/ukuran/kadar/ batas/ menuju hasil akhir/na-

5 Q.S al-Hadid, 22
6 Hadits riwayat Muhammad bin Ismail al-Bukhari

)



sib. Shadaqoh adalah bagian dari usaha yang bersifat tidak
langsung (batin/spritual). Seakan, Allah swt menciptakan
hukum/sunnatullah: Jika shadaqoh, maka....... disamping:
jika berusaha maksimal, maka.....

Shodaqoh, silaturrahim dll. tidak bisa merubah takdir.
Tapi, bisa menjadi perantara untuk berpindah dari takdir
satu ke takdir lainnya. al-Zuhaili menuliskan:

Ve S ae VI L 3 Colall s e daas dx g5 Y

Tak satupun peristiwa dari peristiwa-peristiwa di
bumi, kecuali sudah atas pengetahuan Allah swt (tercatat
di sisi Allah). Qurais Shihab dalam bukunya Tafsir Lubab
mengatakan: Kata |$ » <" & bermakna pengetahuan Al-
lah swt/Lauhil Mahfuzh/Qodho.?

3. Apa itu Syrik Khofi?

Jawab: Ada dua jenis syirik. Yaitu syirik akbar/jaly
dan syirik ashghar/khafi. Syirik akbar adalah menyem-
bah kepada selain Allah swt. Syirik ashghar/khafi adalah
menyembah Allah, tapi masih riya (mengharap pengakuan
makhluk atau selain Allah swt).
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7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, halaman 352

8 Qurais Shihab, Tafsir al-Lubab, pada penafsiran surat al-Hadid, ayat
22

9 Fatwa Islam website, http://articles.islamweb.net/ar/fatwa/16150/,
diunduh pada Senin 18 Februari 2019
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4. Mohon penjelasan tentang makna, maksud, dan
tujuan dari shalawat :
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sebab, ada yang menghukumi syirik?

Jawaban: Shalawat di atas disebut shalawat khitab.
Menurut Syaikh Yusuf bin Ismail An-Nabhani bahwa re-
daksi shalawat khitab tersebut diajarkan oleh Rasulullah.
Jika beradasarkan ini, maka membaca shalawat tersebut
tak bisa dhukumi haram. Terlebih, Nabi Muhammad saw
seorang kekasih Allah swt yang mendapat posisi istimewa
di hadapanNya.
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Artinya:Ibnu Abidin dalam catatannya menukil perkataan
dari gurunya As-Sayyid Muhammad Syaakir Al-’Aqqad
dari hamba yang shalih sayyidi Asy-Syaikh Ahmad Al-Hal-
abi yang bertempat tinggal di Damaskus, dan adalah ia
merupakan seorang lelaki yang mendapat label sebagai
seorang shalih dari mufti Damaskus Al-Allamah Hamid

Afandi Al-'Imadi, bahwasanya pada suatu waktu sebagian
pejabat Damaskus berniat untuk menyiksanya, maka tak

10 Sayyidi Asy-Syaikh Yusuf bin Ismail An-Nabhani, Afdhalush
Shalawat 'Alaa Sayyidis Sadat
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ayal lagi bermimpi melihat sayyidina Muhammad Shal-
lallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam tidurnya maka beliau me-
nenangkannya dan mengajarinya sighat shalawat yang
apabila diamalkannya maka Allah akan mengurai kesedi-
han dan kesulitannya. Ia kemudian terbangun dan segera
mengamalkannya, maka Allah menghilangkan kesedihan-
nya berkat Sayyidina Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam.

Nabi Muhammad saw adalah kekasih Allah swt
(Habibullah). Manusia yang mempunyai posisi ini san-
gatlah istimewa di hadapannya Allah swt berdasar hadits
Qudsi berikut ini:
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Artinya: Rasul bersabda: Allah SWT berfirman: Barang
siapa yang memusuhi wali (kekasih)Ku, maka Aku mengiz-
inkannya untuk diperangi. Tidaklah hamba-Ku mendeka-
ti-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dari apa-apa
yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan tetap saja ham-
ba-Ku (berusaha) lebih mendekati Aku dengan ibadah-iba-
dah sunnah, hingga Aku mencintainya. Dan jika sampai
Aku telah mencintai hamba-Ku, maka Aku akan menjadi
pendengarannya, yang bisa digunakan hambaku untuk
mendengar; Aku menjadi penglihatannya untuk digu-
nakannya melihat; menjadi tangannya untuk memegang;
menjadi kakinya untuk berjalan; dan jika dia meminta, pas-
ti akan Aku beri; dan ketika dia memohon perlindungan,
pasti akan Aku lindungi
11 Hadits riwayat Abu Hurairah
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Kesimpulan hadis di atas, seorang hamba yang sudah
menjadi kekasih Allah, segala urusannya menjadi urusan
Allah. Jika pengelihatan seseorang sudah menjadi penge-
lihatan Allah, adakah sesuatu yang tidak nampak bagin-
ya? Jika tangan seseorang telah dianggap “tangan Tuhan”,
adakah perkara yang tidakk bisa ditanganinya? Adakah
keinginan kekasih Allah yang tidak bisa tercapai? Semuan-
ya akan dibantu langsung oleh Allah. Demikian makna
hadis di atas.

Sampai disini, mungkin masih tersisa pertanyaan: Apa
hubungan antara hadis ini dengan bacaan shalawat tadi?
Di mana korelasi kalimat yang bernada syirik dalam shal-
awat tadi dengan jaminan Allah bagi hambanya yang telah
menjadi kekasih (wali) Allah? Bukankah segala kesulitan
jadi mudah, kesusahan jadi hilang, kebutuhan terpenuhi,
terbuka segala sesuatu yang terkunci, semuanya bisa ter-
atasi jika seorang hamba menjadi kekasih Allah.

Pada titik inilah peran nabi Muhammad nampak. Per-
an beliau ini bukan bualan para ulama. Bukan ocehan para
perawi hadis, tapi justru Allah sendiri yang menampakkan
peran rasul untuk jalan menjadi kekasih Allah. Hal ini dite-
gaskan langsung dalam Al-Qur’an, di surah Ali Imran: 31:
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Artinya: Katakan (hai Muhammad kepada manusia), jika
kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku (nabi Muham-
mad), niscaya Allah akan mencintai kalian, dan mengam-

punkan segala dosa-dosa kalian, dan Allah Maha Pengam-
pun lagi Maha Penyayang

12 Q.S. Ali Imran, 31
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Sampai di sini jelas sudah, bahwa kunci menjadi
kekasih Allah yang keistimewaannya telah dijelaskan di
atas, adalah dengan cara mengikuti jejak rasul, dan men-
gamalkan sunnah-sunnahnya. Dan tidaklah mungkin kita
bisa mengikuti jalan rasul jika kita tidak mencintai beliau.
Artinya, kita bisa menjadi kekasih Allah setelah kita mam-
pu menjadi kekasih rasul. Mustahil bisa langsung menja-
di kekasih Allah tanpa menyandang kekasih rasul. Nabi
Musa saja yang hanya ingin melihat Allah tidak kuasa, apa
lagi kita! Bukankah sepasang kekasih saling bermesraan?!
Lantas, jika melihat saja tidak bisa, bagaimana mau ber-
mesraan?

Maka, ungkapan-ungkapan “mesra” dalam shalawat
tadi adalah wujud kemesraan hati para ulama terdahulu
kepada rasul. Ujung-ujungnya, sebenarnya mereka juga
“bermesraan” dengan Allah. Karenanya, hakekat yang
“pembuka segala yang terkunci”, “penghilang kesusahan”,
“pemudah segala hal yang sulit”, semua itu hakekatnya
kembali kepada Allah. Allah lah yang berkuasa melakukan
segala urusan tadi. Tapi, dengan perantaraan kita mencin-

tai Rasulullah.
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BERSESUCI
NCEOF

1. Ada orang junub (berhadats besar) sekaligus
berhadats kecil. Apakah cukup mandi janabah
saja, tanpa wudhu’?

Jawab: berikut solusi yang dapat dipraktikkah:

a. Berniat mandijanabah saja, kemudian mandi. Sebab,
niat mandijanabah atau menghilangkan hadats besar
tersebut sudah mencakup untuk menghilangkan
hadats kecil.

b. Mandi janabah dulu, kemudian berwudhu.

c. Berwudhu dulu, kemudian mandi janabah. Tetapi,
tanpa menyentuh organ tubuh yang membatalkan
wudhu’, misal memakai sarung tangan atau
langsung menyelam ke sungai atau kolam.

d. Berniat mandi untuk menghilangkan hadats besar
dan kecil
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13 Abi Zakariya An-Nawawi, al-Majmu’, juz II, halaman 223
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2. Hukum berwudhu’ dengan air kran yang banger
atau bau tidak enak?

Jawab: Jika penyebab bau tidak enak (banger) adalah
benda najis, maka najis. Air najis tidak sah dipakai berwud-
hu'. Jika penyebab banger bukan benda najis (misal: besi,
pasir, tanah dll), maka tak najis, bahkan suci dan mensu-
cikan. Syarat sah wudhu” adalah memakai air suci mensu-
cikan.
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3. Apakah godek harus dibasuh waktu berwudhu’?

Jawab: Godek bukan rambut kepala. Tetapi, bulu yang
tumbuh di sekitar wajah, khususnya dibagian pipi. Godek
harus dibasuh waktu berwudhu’.

14 Abi Zakariya An-Nawawi, al-Majmu’, juz I, halaman 94
15 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Mahalli alal Minhaj Talibin, juz 1,

halaman 9
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4. Jika mantan mertua dan menantu salaman,
bagaimana status wudhunya?.

Jawab: Dalam hal ini ada dua pendapat fuqoha. Per-
tama, menurut mayoritas fuqoha, mantan mertua dan
menantu tidak batal wudhu’. Sang mantan menantu tetap
menjadi mahram, sebab menikah dengan anaknya. Seka-
lipun tidak mendukhul (masuknya zakar pada vagina)
anaknya.
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Kedua, manantu baru bisa menjadi mahram dengan
mertuanya, jika mendukhul anaknya.
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16 Sulaiman bin Muhammad bin ‘umar al-Bujairimi, Tuhfatul Habib
al Syarhil Khatib, juz I, halaman 209

17 Abu Bakar Muhammad Syatha, Ianatut Talibin, juz I, halaman 50

18 Abu Bakar bin Mas'ud Al-Kasani, Badai as-Shanai, juz II, halaman

258
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5. Ada tulisan “batas suci” di beberapa masjid dan
mushalla. Bukankah lawan suci adalah najis. Apa
dalil figihnya?

Jawab: dalam kaca mata Ushul Fiqih, dalil ada pada al-
Qur’an, al-Sunnah dan Ijma’. Ada tiga hal yang harus suci.
Yaitu: badan, pakaian, dan tempat ibadah. Pemberian ba-
tas suci dan najis untuk memastikan tempat ibadah berada
salam suci. Berikut dalil yang mengajarkan bahwa tempat
ibadah harus suci.
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Orang pedalaman berdiri dan kencing dimasjid. Para
sahabat berusaha untuk menindaknya. Nabi bersabda: bi-
arkan dia, kemudian siramlah kencingnya dengan air satu
kaleng.

U5 3 Ools Vg BYs Slsd e i G Jed i
f

P g 3 O PRI S SN _ s
38 K all kolssg daleddl (DU E QI e
G2 0 2 4o X R T 758
Nl O 3 G Bebain LEY ;Y ods B LA

Adapun tempat yang harus disucikan dari najis ada
tiga. Tak ada perbedaan dalam hal itu. Yaitu: badan, pa-

19 Abu Bakar bin Mas'ud Al-Kasani, Badai as-Shanai, juz II, halaman
258

20 Hadits riwayat Muhammad bin Ismail al-Bukhari

21 Abu Walid Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, juz I,

halaman 89
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kaian, masjid dan tempat shalat lainnnya. Para ulama sepa-
kat tentang tiga tempat ini berdasar pada al-Qur'an dan
al-Sunnah.

6. Pakaian kotor dan najis dicampur menjadi satu
untuk dicuci. Kemudian, dibilas dengan sabun.
Apakah masih najis?

Jawab: jika materi najis, rasa najis, warna najis dan bau
najis pada pakaian sudah hilang, maka pakaian sudah suci.
Jika warna dan bau masih ada, maka pakaian masih najis.
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Dalam mencuci benda yang terkena najis disyaratkan

air mengalir pada benda tersebut (diguyurkan). Hal ini
belaku pada air yang sedikit (volume airnya kurang dari
+/200 liter). Jika sebaliknya: air ada terlebih dahulu- kemu-

dian pakaian yang terkena najis dicelupkan ke dalamnya,
maka belum dinyatakan suci.
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22 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari, Fathul Muin, halaman 77

23 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari, Fathul Muin, hal. 79
24 Abi Abdillah Muhammad bin Qosim Alghozi, Fahul Qarib, hala-

man 25
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25 Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim al-Kaf, Tagrirat

al-Syadidah, 137
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SHALAT

SERON

1. Hukum pekerja bangunan shalat di tempat
bagunan?

Jawab: Jika pemilik tempat diyakini tidak rela, maka
shalatnya sah, tapi pahala kurang sempurna. Alangkah
baiknya sang pekerja bangunan mohon izin kepada pemi-
lik, atau yang mewakili- seperti pemborong dll.
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2. Seorang makmum masbuk pada shalat Idul Fitri
atau Adha, apa yang harus dilakukan?

Jawab:

a. Jika makmum mendapati imam di tengah-tengah
takbir sunnah, maka, makmum langsung mengikuti
imam. Makmum tidak boleh mengejar kelengkapan
takbir sunnah 7/5 kali ketika imam masih melakukan
takbir sunnah. Saat imam sudah selesai melakukan
takbir sunnah, maka makmum menyempurnakan
takbir sunnahnya.
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26 Abu Bakar Muhammad Syatha, Ia’natut Thalibin, juz I, halaman
195
27  Walid bin Rasyid, al-Sai'dan, Talgihul Ifham, juz I, halaman 137
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b. Jika makmum mendapati imam sedang membaca
al-Fatiha, maka, setelah takbiratul ihram, makmum

langsung takbir sunnah.
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c. Jika makmum mendapati imam rukuk, maka setelah
bertakbiratul ihram, makmum langsung ruku
bersama imam. Kemudian membaca takbir waktu
ruku sebagai pengganti tasbih ruku’.
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d. Qaul Jadid: makmum tidak perlu melengkapi/
melengkapi takbir sunnah, karena hukumnya sunnah.

Seperti do’a iftitah.
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e. Qaul Qadim: makmum tetap melengkapi/mengganti
takbir sunnah sepanjang masih mendapati imam
dalam keadaan berdiri. Karena tempatnya takbir

sunnah ketika masih berdiri.
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28 Abdurrahman al-Jaziri, Madzahibul Arba‘ah, juz I, halaman 316
29 Abdurrahman al-Jaziri, Madzahibul Arba‘ah, juz I, halaman 316
30 Al-Mausuah al-Kuwaitiyah, Juz 27, halaman 246

31 Abi Zakariya an-Nawawi, al Majmu’, juz V, halaman 20

32 Abi Zakariya an-Nawawi, al Majmu’, juz V, halaman 20

>



3. Seseorang meninggalkan shalat wajib bertahun-
tahun. Ia kemudian bertaubat. Bagaimana jika ia
mengerjakan shalat sunah tarawih dan idul fitrih?
Sedangkan ia masih punya tanggungan Qadha’
shalat wajib?.

Jawab: Boleh, asalkan tetap terus mengganti shalat
wajib yang belum diqodha’. Jika ia mengerjakan shalat
sunnah sampai-sampai tak bisa mengqadha’ shalat wajib,
maka hukumnya haram. Sebab, mendahulukan yang wajib
atas kesunnahan adalah wajib.

s sbiadll anld Jde D ol O) by (2ilay ) o n p3bes
o anslh il gl s lg U i amy s s s JU
ade ot aly ame b Y L aha) 212 Lo e Lo cliadl] ane) mo
NS Old g 4y day é U;f).'bq b O] L 4 ol tjkxﬂ

Wu”“{)JU LY atens s ! (@M\ e o2 iy 1alg)

Ibnu Hazm (w. 456 H) menuliskan di dalam kitabnya,
Al-Muhalla bilhujaji wal Atsar, bahwa orang yang mening-
galkan shalat dengan sengaja, tidak perlu mengganti shalat
yang ditinggalkannya.
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33 Abu Bakar Muhammad Syatha, Ianatut Talibin, bab shalat, hala-
man 39
34 Abu Muhammad Ibnu Hazm, Muhalla Bil Hujaji wal Astar, juz 11,

halaman 9
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Orang yang sengaja meninggalkan shalat hingga kelu-
ar dari waktunya, maka tidak dihitung qadha'nya selaman-
ya. Maka dia memperbanyak amal kebaikan dan shalat
sunnah untuk meringankan timbangan amal buruknya di
hari kiamat, lalu dia bertaubat dan meminta ampun kepa-
da Allah SWT.

Ibnu Qudamah Hanabilah berpendapat:
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Bila shalat yang ditinggalkan terlalu banyak maka wa-

jib menyibukkan diri untuk menqadha’nya, selama tidak
menjadi masyaqqah pada tubuh atau hartanya

Ibnu Taimiyah:
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Bila shalat yang terlewat itu banyak jumlahnya maka
wajib atasnya untuk mengqadha’nya, selama tidak mem-
beratkannya baik bagi dirinya, keluarganya atau hartanya.

4. Seorangmakmum mengira, menduga, menyangka
bahwa imam shalat zhuhur keliru membaca al-
Fatiha. Tanda-tandanya: biasanya berdiri lama,
tapi kali ini cepat. Bagaimana cara menegurnya?

Jawab: Makmum tidak boleh menegur imam, karena
makmum hanya berdasar prasangka, bukan bukti. Jika
makmum masih ragu akan imam, maka solusinya adalah
mufaraqah, yaitu meneruskan shalat, tanpa mengucapkan

35 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Al-Mughni, juz I, halaman 435
36 Ibnu Taimiyah, Syarah Umdatu Al-Fighi, juz I, halaman 240
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niat baru, tapi tidak mejadi makmum.

Kaidah ushul figih berbunyi: 2.4 1, 1% : pada dasarn-
ya setiap orang tak bersalah atau bebas tanggungan, kecua-
li ada bukti bahwa ia bersalah. Maka, menyalahkan imam
harus dengan bukti yang kuat. Minimal mendengar dan
melihat langsung kesalahan imam.

Shalat zuhur berjamaah termasuk shalat yang pemba-
caan al-Fatihanya tidak dengan suara keras (Sirr). Dengan
demikian, sulit mencari bukti kesalahan pembacaan al-Fa-
tiha imam. Yang ada hanya dugaan, sangkaan dan kira-ki-
ra.

Jika makmum benar-benar yakin bahwa imam keliru
membaca al-Fatiha hanya berdasar dugaan dan sangkaan,
maka solusinya adalah dengan tidak bermakmum kepada
imam tersebut (mufaraqah). Kaidah Ushul Figih:

L bV s oy L o) e (s Lt Jika suatu hal berdasar
prasangka, maka hukum asal tegak, yaitu suatu hal terse-
but tidak bersalah atau bebas tanggungan dan tuduhan.

5. Batuk saat membaca surat al-Fatiha dalam shalat?.
Bagaimana bacaan al-Fatihahnya?

Jawab: bacaan fatihanya tetap sah. Ada 10 syarat agar
bacaan al-Fatiha sempurna. Salah satunya adalah Muwalat
(ayat surah alfatiha tidak disela-selai oleh bacaan yang
lain). Batuk karena sakit bukan penghalang yang meng-
ganggu kesempurnaan bacaan al-Fatiha, karena tidak ada
unsur sengaja. Tetapi, jika batuknya memutus tengah-ten-
gah ayat, maka cukup mengulang ayat yang terputus kare-
na batuk. Tidak megulang dari awal ayat al-Fatiha.
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6. Seseorang shalat idul fitri. Pada rakaat pertama
hanya bertakbir enam kali. Apa yang harus
dilakukan?

Jawab: Pada dasarnya, takbir 7 kali pada rakaat per-
tama dan 5 kali pada rakaat kedua shalat Idul Fitrih ada-
lah Sunnah (Kaifiyah Haiah Shalat). Jadi, jika seseorang
shalat idul fitri tanpa takbir, atau hanya bertakbir 6 kali,
maka shalat idul fitri tetap sah. Jika seseorang sengaja tidak
takbir 7 atau 5 serta sengaja menambahi, maka hukumnya
makruh.®

7. Ada makmum masbuk saat imam membaca Qunut.
Apa yang harus dilakukan?.

Jawab: Salah satu yang membatalkan shalat dalam ber-
jamaah adalah mendahului dan ketinggalan dua rukun fili-
yyah (gerakan-bukan bacaan) shalat dari imam.

Sebab itu, yang harus dilakukan adalah : Membaca niat
shalat berjamaah, takbiratul ihram dan langsung Qunut
mengikuti imam. Setelah shalat imam selesai, maka mak-
mum menyempurnakan dua rakaat shalat subuh, terma-
suk qunutnya.
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37 Muhammad Nawawi al-Bantani, Kasyifatus Saja, 243-247
38 Ibnu Qasim Abu Abdillah Muhammad bin Qasim, Tausyiih, 83
39 Muhammad Nawawi al-Bantani, Kasyifatus Saja, 246
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8. Apa hakikat shalat khusyuk?

Jawab: Hakikat khusyuk dalam shalat ialah hanya
mengingat Allah swt sejak niat sampai salam. Jika tidak
bisa, maka minimal waktu takbiratul ihram. Atau, shalat
khusyu” adalah shalat yang makna setiap bacaan dan ger-
akan diresapi oleh mushalli. Atau, shalat khusyu” adalah
shalat yang dikerjakan lama, tidak ingin cepat-cepat, kare-
na sangat menikmati.
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40 Abu Bakar Muhammad Syatha, I'anatut Tholibin, juz I, halaman
41 A}DSul Bakar Muhammad Syatha, I'anatut Tholibin, juz I, halaman
42 A}DSul Bakar Muhammad Syatha, I'anatut Tholibin, juz I, halaman
43 A1138§ullah Baalawi, Sullam Taufiq, halaman 29
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9. Cara shalat khusyuk?.

Jawab: Cara shalat khusyuk ada dua bagian. Pertama
bagian dalam dan kedua bagian luar. Bagian dalam sebagai
berikut:

1. Memenuhi syarat dan rukun shalat

2. Mengerti arti dari setiap bacaan shalat

3. Mememahami makna gerakan shalat

4. Melakukan tuma’ninah shalat secara sempurna

Bagian luar sebagai berikut:
1. Makan makanan halal
2. Menghindari makanan haram
3. Memakai pakaian halal
4. Menghindari pakaian haram
5. Carilah kondisi dan waktu yang paling nyaman untuk
melakukan shalat
6. Membaca surat sesuai masalah yang dihadapi
7. Berdoa kepada Allah swt agar diberi khusyuk dalam

44 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, halaman 101
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shalat

Dalam rangka membantu orang agar shalat dengan
khusyuk, maka sebagian Fuqoha menjadikan Tuma’ninah
sebagi rukun shalat. Tuma'ninah adalah diam sejenak
setelah bergerak. Sampai setiap organ tubuh berada pada
letaknya masing-masing secara sempurna. Mazhab Ma-
likiah, Hanabilah dan sebagian Syafi'iah menjadikan Tu-
ma’ninah sebagai rukun shalat*. Mereka yang berpandapat
bahwa Tuma’ninah adalah rukun shalat berdalil pada had-
its berikut:
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Jika Anda hendak mengerjakan shalat maka bertak-
birlah, lalu bacalah ayat al Quran yang mudah bagi Anda.
Kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk dengan tu-
makninah, lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu ber-
diri tegak, setelah itu sujudlah sampai benar-benar sujud
dengan tumakninah, lalu angkat (kepalamu) untuk duduk
sampai benar-benar duduk dengan tumakninah, setelah

itu sujudlah sampai benar-benar sujud, Kemudian lakukan
seperti itu pada seluruh shalatmu”.
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45 Wahbah az-Zubhaili, Fighul Islam wa Adillatuhu, juz I, halaman
675

46 HR Muhammad bin Ismail Bukhari 757, dan Muslim bin Hajjaj
397 dari sahabat Abu Hurairah

47 As-Sabhah Ats-Tsamiinah Nadham Safiinah, juz I, halaman11
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10. Tadi, dijelaskan tentang “Hudhurul Qalbi” di
dalam shalat. Jika tidak ada Hudhurul Qalbi,
apakah mendapat pahala? Apakah syarat
diterimanya shalat?

Jawab: jika tidak Hudhurul Qalbi (khsyu’) dalam
shalat, maka shalatnya tetap sah. Tetapi, pahala shalat akan
lebih sempurna- apabila shalat dilakukan dengan khusyu’.
Khusyu’ tidak menjadi syarat sah shalat. Imu figih tidak
mengatur tentang shalat khusyuk. Tetapi, ilmu fiqih men-
gatur Tuma’ninah yang dapat menghantarkan seseorang
kepada khusyu'.
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Dalam rangka membantu orang agar shalat dengan
khusyuk, maka sebagian Fuqoha menjadikan Tuma’'ninah
sebagi rukun shalat. Tuma'ninah adalah diam sejenak
setelah bergerak. Sampai setiap organ tubuh berada pada

48 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, halaman 101
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letaknya masing-masing secara sempurna. Mazhab Ma-
likiah, Hanabilah dan sebagian Syafi'iah menjadikan Tu-
ma’ninah sebagai rukun shalat®. Mereka yang berpandapat
bahwa Tuma’ninah adalah rukun shalat berdalil pada had-
its berikut:
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Jika Anda hendak mengerjakan shalat maka bertak-
birlah, lalu bacalah ayat al Quran yang mudah bagi Anda.
Kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk dengan tu-
makninah, lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu ber-
diri tegak, setelah itu sujudlah sampai benar-benar sujud
dengan tumakninah, lalu angkat (kepalamu) untuk duduk
sampai benar-benar duduk dengan tumakninah, setelah
itu sujudlah sampai benar-benar sujud, Kemudian lakukan
seperti itu pada seluruh shalatmu”
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49 Wahbah Zuhaili, Fighul Islam wa Adillatuhu, juz I, halaman 675
50 HR Bukhari 757 dan Muslim 397 dari sahabat Abu Hurairah

51 As-Sabhah Ats-Tsamiinah Nadham Safiinah, juz I, halaman11

52 Ianatut Talibin, juz I, halaman 181
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Minimal khusyu atau Hudhurul Qalbi saat takbiratul
ihram:
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IImu figih tidak mengatur tentang shalat khusyuk.
Tetapi, ilmu fiqih mengatur Tuma’ninah yang dapat meng-
hantarkan seseorang kepada kekhusyuan shalat.> Mazhab
Hanafiah mewajibkan Tuma'ninah. Adapun mazhab Ma-
likiah, Hanabilah dan sebagian Syafi’iah menjadikan Tu-
ma’ninah sebagai rukun shalat, sebagian Syafiiah menjad-
ikannya syarat *.

53 lanatut Talibin, juz I, halaman 182

54 Sumber: http://www piss-ktb.com/batasan-minimal-khusyu-dan-
posisi

55 Ahmad Sarwat, Shalat Khusyuk, www. Rumah Fiqih. com, diak-
ses 22 Februari 2019

56 Wahbah az-Zuhaili, Fighul Islam wa Adillatuhu, juz I, halaman

675
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MAZHAB HANAFI | MALIK | SYAFI'I |AHMAD
1. Niat X rukun rukun X

2. Takbiratul Ihram rukun rukun rukun | rukun
3. Berdiri rukun rukun rukun | rukun
4. Membaca Al-Fatihah rukun rukun rukun | rukun
5. Ruku’ rukun rukun rukun | rukun
6. I'tidal / Bangun Dari Ruku’ X rukun rukun rukun
7. Sujud rukun rukun rukun | rukun
8. Duduk Antara Dua Sujud X rukun | rukun | rukun
9. Duduk Tasyahhud Akhir rukun rukun | rukun | rukun
10. Membaca Tasyahhud Akhir X rukun | rukun | rukun
11. Membaca Shalawat Atas Nabi X rukun rukun | rukun
12. Salam X rukun rukun | rukun
13. Tartib X rukun rukun | rukun
14. Tuma'ninah X rukun X rukun

11. Tanda dalam keseharian seseorang yang shalatnya

khusyuk?.

Jawab: Tanda dalam keseharian seseorang yang shalat-
nya khusyuk adalah terhindar untuk berbuat keji dan
mungkar dan akhlaknya menjadi lebih baik. Allah berfir-
man: Sl sLasill e 45 kel o, shalat yang dikerjakan lengkap
dengan syarat dan rukunnya, serta mengerti bacaan dan
meresapi gerakan shalat, maka dapat menghindarkan ses-
eorang dari berbuat keji dan mungkar. Beberapa tandanya

adalah:

1. Tambah senang beribadah

2. Tambah senang berbuat baik

3. Enggan berbuat jahat dan zhalim
4. Tidak suka menyakiti orang lain

35



Jujur

Sabar

Syukur
Tanggung jawab

0 0 N oW

. jika berbuat keliru, maka segera menyesal
10. DIL.

12. Hukum shalat Qodho’ berjama’ah?

Jawab: Para ulama sepakat bahwa shalat qadha’ boleh
dilakukan dengan berjamaah, bahkan menjadi sunnah se-
bagaimana shalat lima waktu itu disunnahkan untuk diker-
jakan dengan berjamaah.

Dasarnya adalah apa yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW ketika terlewat dari shalat.

AL s Al (2503

Kemudian diserukan (adzan) untuk shalat dan beliau SAW
mengimami orang-orang.

Mazhab Asy-Syafi'iyah mensyaratkan adanya kesa-
maan bentuk shalat antara imam dan makmum, meski ber-
beda niat antara keduanya. Maka dibolehkan antara imam
yang mengqadha’ shalat Ashar dengan makmum yang
mengadha’ shalat Dzhuhur atau Isya’.

Namun tidak dibenarkan bila imam mengqadha’
shalat Dzhuhur, Ashar atau Isya’, sementara makmumnya
mengqgadha’ shalat Shubuh atau Maghrib. Untuk itu, seti-
daknya dalam mazhab ini dibolehkan bila jumlah rakaat
imam lebih sedikit dari jumlah rakaat yang dilakukan oleh
makmumnya.

57 Hadits riwayat Muhammad bin Ismail Bukhari
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13. Dalam shalat ada gerakan menoleh ke kanan dan
ke kiri sambil berucap salam. Bagaiamana jika
menolehnya terlalu ke kanan atau terlalu ke kiri?

Jawab: jika sampai merubah posisi dada dari mengh-
adap kiblat, maka bisa membatalkan shalat. Ukuran me-
noleh ke kanan dan ke kiri pada saat salam adalah sekiran-
ya orang-orang sekeliling melihat pipi mushalli.
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58 Al Mausu’ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah, juz XXXIV, halaman 39
59 Abu Zakaria Muyiddin an-Nawawi, Al Majmu’, juz IV, halaman 19

60 Abu Bakar Muhammad Syatha, I'anatut Tholibin, juz II, halaman 4
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14. Seorang istri mengqadha sholat dari suaminya
yang sudah meninggal dunia. Apakah pahalanya
sampai? Bagaimana hukumnya?.

Jawab : ada dua pendapat. Pertama, tidak memboleh-
kan., dengan alasan bahwa- jika seseorang sudah mening-
gal, maka, tak ada kewajiban shalat atasnya. Pendapat ini
didukung oleh masyoritas Mazhab Hanafiah, Malikiah,
Syafiah dan Hanabilah. Kedua, hukumnya boleh dan pa-
halanya sampai kepadanya. Sebab, amal kebaikan seperti
shalat, shadaqgah, haji dan lainnya-jika pahalanya diniatkan
untuk mayit, maka akan sampai kepadanya. Pendapat ini
didukung oleh Abdul Hakam- Fuqoha mazhab Malikiah,
dan Ubadi serta Subki-fuqaha mazhab Syafiiah. Miskipun
yang mengqadhanya adalah orang yang disewa oleh kelu-
arga mayit.

Sayyid Abi Bakr dalam bukunya Ianatut Thalibin Juz 1,
halaman 24 memberikan penjelasan dan pelajaran: barang
siapa mati dan mempunya tanggungan shalat, maka tidak
perlu digadho” dan fidyah, menurut mayoritas Mujtahid,
karena berdalil kepada hadits riwayat Bukhari. Dan beber-

61 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Bidayatul Hidayah, hala-

man 47
3&>




apa Ulama Syafiiyyah menganut pendapat ini.

Tetapi, Imam Subki memilih untuk mengqgadha shalat
dari keluarganya yang meninggal. Ibnu Burhan menukil
gaul gadim bahwa jika meninggalkan warisan, maka digu-
nakan untuk membayar orang agar mengqodho shalat un-
tuknya dan membayar fidyah puasanya. Atau, memberikan
makan satu mud untuk setiap shalat. Al-Muhib al-Tabari
berkata: Setiap ibadah- baik wajib maupun sunnah yang
dikerjakan untuk orang yang meninggal, maka pahalanya
akan sampai kepadanya.
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62 Abu Bakar Muhammad Syatha, Ianatut Thalibin, juz I, halaman
24
63 Badaius Sanaiu, juz II, halaman 212. Ibnu Abidin, juz I, halaman

514.
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15. Ada dua tokoh agama. Yang satu kurang alim,
bacaan al-Fatihahnya kurang benar, tapi rajin
mengimami shalat di mushalla. Satunya adalah
orang alim, bacaan fatihanya benar, tapi kurang
rajin mengimami shalat di mushalla? Apakah sah
shalatnya orang alim tersebut yang bermakmum
kepada orang yang bacaan al-Fatiha-nya kurang
benar secara ilmu tajwid?

Jawab: Sah, jika terjadi pada shalat sirriyah (shalat
yang bacaan imam tidak dikeraskan, misal zhuhur dan
ashar). Sebab makmum yang Qori” tersebut tidak menden-
gar secara jelas, nyata, dan terbukti pada waktu shalat ber-
langsung tentang kekeliruan bacaan imam

Tidak sah, apabila terjadi pada shalat jahriyah (shalat
yang bacaan imam dikeraskan, misal Maghrib, Isya’dan
Subuh). Sebab, sang makmum yang Qori’ telah mendengar
langsung secara jelas, nyata dan terbukti pada waktu shalat
berlangsung tentang kekeliruan bacaan imam. Bukan ber-
dasar prangsangka atau dugaan.

Ada pendapat dalam mazhab Syafi'i yang membole-
hkan bermakmum pada imam yang ummi. Abu Husain
Al-Yamani dalam Al-Bayan fi Madzhab Al-Syafi'i hlm.
2/405-406 menyatakan:
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Artinya: Pendapat ketiga dikeluarkan oleh Abu Ishaq
Al-Maruzi berdasarkan alasan ini (yakni argumen bahwa
tidak sahnya gari’ bermakmum pada imam ummi karena

64 Abu Husain Al-Yamani, Al-Bayan fi Madzhab Al-Syafi'l, juz I,

halaman 405-406
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imam menanggung Fatihah-nya makmum menurut qaul
qgadim): Sah shalat makmum di belakang imam yang ummi
dalam segala keadaan. Karena, menurut qaul jadid, mak-
mum wajib membaca Al-Fatihah dalam keadaan apapun
(berjamaah atau sendirian). Ini adalah pendapat mazhab
kita (Syafi’iyah).

Imam Syafi'i sendiri dalam qaul qadim menyatakan
bahwa imam yang fasih fatihahnya sah bermakmum pada
imam yang ummi asalkan dalam shalat sirriyyah (zhuhur
dan ashar). Abu Husain Al-Yamani dalam Al-Bayan fi
Madzhab Al-Syafi’i hlm. 2/405-406 menyatakan:
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Artinya: Pendapat kedua dikakatan oleh Imam Syafi’i
dalam qaul qadim: Apabila shalatnya sirriyyah maka sah
shalatnya qari’ (makmum yang fasih fatihahnya) dibelakang
imam yang ummi. Apabila shalat jahriyyah (maghrib, isya’,
shubuh) .. tidak sah. Karena, bacaan Al-Fatih itu tidak wa-
jib bagi makmum pada shalat jahriyyah karena ditanggung
oleh imam menurut qaul qadim sedangkan imam tersebut
tidak mampu menanggungnya maka tidak sah shalatnya
makmum sebagaimana hakim apabila tidak pandai hukum
maka ia tidak sah keputusannya. .. Apabila shalat sirriyyah
.. maka wajib bagi makmum membaca Al-Fatihah sedang-

65 Husain Al-Yamani, Al-Bayan fi Madzhab Al-Syafi'l, juz II, hala-

man 405-406
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kan dia mampu membacanya maka boleh baginya bermak-
mum pada imam yang tidak mampu membaca Al-Fatihah
dengan baik sebagaimana shalatnya makmum yang mam-
pu berdiri di belakang imam yang duduk.

Lantas bagaimana hukum bermakmum kepada imam

yang kurang fasih membaca Alquran terutama surat al-Fa-
tihah?

Terkait dengan hal ini, Imam al-Nawawi dalam kitab
Raudlat al-Thalibin wa ‘Umdat al-Muftin telah merinci
penjelasan mengenai hukum bermakmum kepada imam
yang tidak bias/baik membaca al-Fatihah.
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“Jika orang yang menjadi Imam itu adalah yang tidak
bisa membaca Alquran/al-Fatihah (Ummy), maka hukum
sah salat bagi makmum yang lebih fasih ada tiga pendapat:
pendapat pertama jadid tidak sah, sedang pendapat kedua
sah jika sedang salat sirriyyah (tidak mengeraskan suara:
Zuhur, Ashar), jika salat jahriyyah (Subuh, Magrib, Isya) ti-
dak sah. Adapun pendapat ketiga, pendapat paling lemah
(mukharraj/dha’it), sah secara mutlak”.

Bagaimana memberikan pengertian kepada orang
yang kurang alim tersebut?. Jawab: Orang tersebut diajak
belajar untuk membaca al-Qur'an denganbaik dan benar.
Orang yang alim punya tanggung jawab keilmuan untuk
mengajarkan, atau membuatkan pelatihan untuk awam.

66 Abu Zakaria an-Nawawi, Raudlat al-Thalibin wa ‘Umdat al-Muf-

tin, juz I, halaman 349
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16. Jika seseorang ingin melakukan shalat Jama’
Ta’khir zhuhur-Ashar, manakah yang harus
didahulukan, zhuhurnya, atau asharnya?

Jawab: Mendahulukan zhuhur atas ashar atau Maghrib
atas Isya’ dalam jama’ ta’khir tidak diwajibkan, sebab wak-
tu shalat yang kedua juga waktunya shalat pertama. Maka,
seseorang boleh mendahulukan shalat yang mana saja dari
keduanya. Tetapi, mengurutkannya adalah dianjurkan (su-
nah).
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Sedang masalah tartib (mendahulukan Zhuhur atas
Ashar atau Maghrib atas Isya’) dalam jama’ ta’khir ini tidak
diwajibkan sebab waktu shalat yang kedua juga waktunya
shalat pertama maka baginya boleh mendahulukan shalat
yang mana saja dari keduanya.

s O 590 il a3 oSl o 3YIsMy (A Ll
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Mengurutkan dan terus menerus dalam diantara dua
shalat pada jama’ ta’khir adalah disunnahkan, walaupun
bukan syarat.

67 Wahbah Zuhaili, Fighul Islam wa Adillatuhu, juz II, halaman, 357
68 Abdurrahman al-Jaziri, Figih Madzahibul Arb’ah, juz I, halaman
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17. Hukum Iqomah Istri, saat hendak shalat
berjamaah dengan suami di rumah?

Jawab: Tidak disunnahkan istri melakukan azan dan
igomah saat berjamaah dengan suami di rumah. Yang dis-
unnahkan melakukan keduanya adalah suami. Azan dan
igomah yang dilakukan oleh perempuan hanya disunnah
pada saat sendirian dan para jamaahnya sesama perem-
puan

Perbedaan pandangan Fuqoha tentang boleh tidaknya
perempuan menjadi imam shalat, juga berdampak terha-
dap boleh tidaknya perempuan melakukan adzan dan iqa-
mah. Termasuk untuk menghukumi boleh tidaknya perem-
puan melakukan igamah, saat hendak berjamaah bersama
suami di rumah.

1. Abu Tsaur, al-Muzani, Ibnu Jarir al-Tabari, dan
Ibnu Arabi: perempuan boleh mengimami laki-
laki dengan syarat lebih bagus ilmu shalatnya
dan bacaannya. Hasbi Assidqi membolehkan-jika
hanya terjadi di rumah tangga.

2. Mayoritas Fuqoha: perempuan tidak boleh
mengimami laki-laki

3. Syafi'i dan Hanbali: perempuan hanya boleh
mengimami perempuan.

4. Malik: perempuan tidak boleh mengimami laki

maupun perempuan
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69 Al-Mausu'ah Al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah, Juz VI, halaman 9
70  Syihabuddin al-Ramli, Nihayatul Muhtaj, juz I, halaman 406-407
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71 Al-Syarwani, Hasyiyah Asyarwani Ala Tuhfatul Muhtaj, juz I,
halaman 466
72  At-Tagrirot Asy-Syadidah, halaman, 230
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SEROF

1. Kementerian Agamamelalui KUA sudah mengatur
tentang tawkil wali-jika sang wali tidak bisa
datang di majelis pernikahan. Bentuk aturannya
berupa surat kuasa. Pada kenyataannya, surat
kuasa tersebut sulit dipraktikkah karena tidak
efisien. Para petugas nikah lebih memilih tawkil
wali melalui gawai (HP). Bagaimana hukum
tawkil wali via HP?

Jawab: Hukum tawkil untuk akad nikah lewat telepon
adalah sah, selama taukil tersebut dapat dipahami dan ti-
dak ada penolakan dari pihak yang menerima wakalah.
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(Ucapan mushannif “dan shighat”) seperti: Aku me-
wakilkan kepadamu dalam masalah demikian, atau aku

73 Abdullah bin Hijazi bin Ibrahim al-Syarqawi, Asy Syarqowi juz II,

halaman 10
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menyerahkan kepadamu demikian. Baik penyerahan itu
secara lisan atau secara tertulis atau pengiriman utusan.
Disyaratkan pula tidak ada penolakan terhadap wakalah
(perwakilan) tersebut sebagaimana keterangan yang akan
datang, dan tidak disyaratkan mengetahui wakalah. An-
daikata seseorang mewakilkan kepadanya sedang dia ti-
dak tahu, maka sah wakalah tersebut; sehingga andaikata
dia mentasarutkan sebelum mengetahui ada wakalah, tasa-
ruf(distribusi)-nya sah, seperti menjual harta ayahnya yang
dia sangka ayahnya masih hidup.
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“Jumlah dari apa yang telah mushannif sebutkan ten-
tang syarat-syarat shighat adalah lima dan dalam kitab
Syarah Minhaj, mushannif menyebutkan empat: ... sam-
pai mushannif berkata: “Yang kedua, hendaklah seseorang
mengucapkan sekira orang yang berada didekatnya men-
dengar ucapannya, meskipun temannya tidak menden-
gar, dengan sekita dia menyampaikan hal tersebut kepa-
da temannya seketika, atau angin telah membawa ucapan
tersebut kepada temannya dan temannya menerima.

2. Bagaimana hukum akad nikah tidak satu majelis,
tapi melalui video conference?

Jawab: Ada dua pendapat. Satu tidak membolehkan
dengan alasan bahwa syarat-syarat nikah adalah hadirnya
empat orang, yaitu calon suami, dua saksi dan wali perem-

74 Sulaiman bin Umar bin Muhammad Al-Bujairimi, Bujairimi ‘Ala

al Iqna’, juz I1I, halaman 10
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puan.
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Dan disyaratkan dalam keabsahan akad nikah hadirn-

ya empat orang (dalam satu tempat) : wali, calon pengantin
dan dua orang saksi yang adil.
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75 Abu Bakar al-Hisni, Kifayatul Akhyar, juz II, ‘halaman 5

76 Sulaiman bin Muhammad bin ‘umar al-Bujairimi, Tuhfatul Habib
ala Syarhil Khatib, juz III, halaman, 335

77 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, juz VII, halaman 227
78 Sulaiman bin Umar bin Muhammad Al-Bujairimi, Hasyiyah bu-

>

\




Pendapat lain membolehkan dengan alasan bahwa II-
lat hukum mensyaratkan hadirnya dua saksi secara fisik
adalah untuk lebih berhati-hati dan menghindari adanya
rekayasa, ketidak jelasan, tipuan dalam pernikahan. Maka,
jika illat hukumnya sudah dapat dihindari, artinya jelas
dan tak ada tipu-menipu, maka sah.
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Artinya: Berkata kepada kita Muhammad bin Ya-
hya.”Dari Ugbah bin Amir, bahwa Nabi SAW pernah
berkata kepada seorang laki-laki “Ridhokah engkau aku
kawinkan dengan si Fulanah? Ia menjawab, “ya, dan Nabi
bertanya kepadasi wanitanya, “ Ridhokah engkau aku
kawinkan dengan sifulan?” wanita itu menjawab, “ya”,
lalu dikawinkan diantar keduanya, terus mereka menjadi
suami istri. “(HR. Abu Dawud).
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Berkata kepadaku Abu Bakar Muhammad bin Ahmad
bin Balwih, Berkata Kepada kita Muhammad bin Syadzan

al Jauhari ... Bahwasanya Ummu Habiebah adalah istri
Ubaidillah

bin jahsy, Ubaidillah meninggal di negeri Habasyah,
maka raja Habasyah menikahkan Ummu Habibah kepada
Nabi SAW, ia bayarkan maharnya 4000 dirham dan ia kirim
Ummu Habibah kepada Nabi SAW bersama Syurahbil bin
Hasanah. lalu Nabi SAW menerimanya.

Dari dua hadits di atas memberikan informasi bahwa
menikahkan seorang wanita kepada lak-laki tanpa keduan-
ya bertemu boleh-boleh saja asal kedua-duanya suka-sa-
ma-suka.

Kita dapat menggunakan metode giyas untuk mene-
mukan status hukum dari pernikahan melalui video con-
verence dengan mengqiyaskan hadits yang menjelaskan
tentang pernikahan nabi dengan Ummu Habibah yang
pelaksanaan akad nikah tidak satu majlis dengan penger-
tian antara pihak mempelai laki-laki dan perempuan tidak
saling bertemu.

1. ASAL : boleh dan sah pernikahan tidak satu majelis.
Yaitu menerima akad Qabul melalui wakil mempelai
laki-laki

2. ILLAT: hadirnya wakil sudah dapat menghindari
adanya rekayasa dan tipu-menipu dalam pernikahan,

>
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sebab wakil sudah satu majelis.

3. FURU : Pernikahan tidak satu mejelis, tapi melalui
video converence?

4. HUKUM FURU : Hukum nikah tidak satu mejelis, tapi
dengan video converence adalah sah, asalkan dapat
dipastikan video converence tersebut tidak ada rekyasa
dan tipu menipu dalam akad nikah. Video converence
terkategori dalam satu majelis, karena antara ijab dan
gabul bisa langsung terdengar.

3. Seorang suami berkata kepada dirinya sendiri
(dalam hati): Jika istriku melakukan hal ini, maka
Aku talak dia. Apakah lintasan hati tersebut
menyebabkan istrinya tertalak?

Jawaban: jika lintasan hati tersebut tidak terucap den-
gan suara yang terdengar oleh suami, maka tidak terjadi
talak. Jika lintasan hati tersebut terucap oleh mulut dan ter-
dengar olehnya diri suami, maka tidak terjadi talak, sebab
hal itu tergolong janji bukan singat ta'lik talak. Jika lintasan
hati tersebut terucap, terdengar oleh suami dan istri, maka
terjadi talak. Pada praktik di pengadilan agama, suami
harus mengucapkan kata talak di depan istri dan hakim,
maka terjadilah talak.
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81 Al-Mausuah al-Kuwaitiyah, juz 23, halaman 29

82 Abu Abdul Mu’ti Muhammad Nawawi al Bantani, Nihyatuz Zain,
halaman 332

83 Sulaiman bin Umar al-Bujairomi, Bujairomi

84 Sayyid Bakri Syatha, lanatut Talibin,

85 Abu Zakaria an-Nawawi, Ar-Raudhabh, juz 8, halaman 115
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4.

Suami menghilang selama 4 (empat) tahun

berturut-turut tanpa kabar. Ia tak bertanggung
jawab atas nafkah lahir batin istri dan dua anak.
bolehkan istri menikah lagi?

Jawab : Istri boleh menikah lagi setelah ada surat ce-

rai dari KUA. Artinya, setelah melakukan prosedur yang
sudah ditetapkan hakim/pemerintah. Sebagaimana singat
Ta'liq yang tertera dalam surat nikah. Berikut singat Ta'liq:

Kepada istri saya tersebut saya menyatakan sighat

ta'lik sebagai berikut :

Apabila saya :

1.

@

Meninggalkan istri saya selama 2 (dua) tahun
berturut-turut;

Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (tiga) bulan
lamanya;

Menyakiti badan atau jasmani istri saya;
Membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya selama
6 (enam) bulan atau lebih, dan karena perbuatan saya
tersebut,istrisayatidakridhodanmengajukangugatan
kepada Pengadilan Agama, maka apabila gugatannya
diterima oleh Pengadilan tersebut kemudian istri saya
membayar uang sebesar Rp. 10,000,- (sepuluh ribu
rupiah) sebagai “iwadl (pengganti) kepada saya, maka
jatuhlah talak saya satu kepadanya.

Kepada Pengadilan Agama saya memberikan kuasa
untuk menerima uang ‘iwadl (pengganti) tersebut dan
menyerahkannya kepada Badan Amil Zakat Nasional
setempat untuk keperluan ibadah sosial.

Mazhab Syafiiyyah menjelaskan:

1. Qoul gadim, istri termasuk kategori yang berhak

mengajukan fasakh, tetapi harus menunggu sampai
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empat tahun, asumsi ini sebagai ukuran kepastian
matinya si suami, setelah empat tahun habis, maka,
istri harus menjalani ‘iddah wafat (4 bulan 10
hari), setelah ‘iddah habis baru dia bisa menikah.
Kepastian dan penentuan kematian si suami harus
melalui hakim. Ketentuan hukum ini berdasarkan
ijtihad Sayyidina Umar RA.

2. Qoul jadid, istri tidak boleh fasakh dan harus
bersabar menunggu nasib, pendapat ini berdasarkan
qoul/ijtihad sayyidina Ali KW.
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[ Fashlun ] Apabila seorang istri kehilangan suaminya
dan tidak ada berita (tentang kondisi dan posisinya), maka
ada dua qoul :

1. Qoul qodim, si istri berhak melakukan fasakh lalu
menikah. pendapat ini berdasarkan riwayat dari
Umar bin Dinar dari yahya bin Ju'dah, bahwa ada
seorang laki-laki yang disukai oleh Jin, lantas dia
hilangmeninggalkanistrinya.LaluSiistrimendatangi
Umar bin Khottob. Dan Umar bin Khottob menyuruh
si istri untuk menunggunya selama 4 (empat) tahun
ditambah ‘iddah wafat (4 bulan 10 hari), setelah itu
diperbolehkan menikah. Umar berijtihad seperti
ini dengan alasan (menggunakan giyas awlawi)

86 Abi Zakaria an-Nawawi, al-Majmu’, Juz 8, halaman 155
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bahwa ketika seorang istri dibolehkan minta fasakh
karena kondisi mandulnya suami atw karena tidak
mampunya suami memberi nafkah, maka kondisi
ini (hilangnya suami) jelas lebih memungkinkan
untuk fasakh.
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2. Qoul jadid dan ini qoul yang shohih, si istri tidak
boleh memfasakh, alasannya, dalam hal harta suami
ketika si suami belum dipastikan kematiannya
maka hartanya tidak bisa dibagikan sebagai warisan
(dijadikan tirkah), yang karenanya tidak boleh pula
menghukumi si suami telah meninggal sebagai
alasan untuk bisa menikah.

5. Hukum mertua tiri?

Jawab: Mertua tiri bukan mahram (tidak haram dinikai-
hi atau boleh dinikah). Berikut penjelasannya:

1.Wanita-wanita Yang Haram Dinikahi ( Mahram )
Sebab-sebab haram dinikahi:

1. Haram dengan sebab keturunan:

¢ Ibu dan nenek hingga ke atas.(maksud keatas
adalah ibunya nenek dst )

* Anak dan cucu hingga kebawah.(maksudnya
kebawah adalah anaknya cucu dst)

¢ Kakak-adik seibu-sebapa atau sebapa atau hanya

seibu saja.
87  Abi Zakaria an-Nawawi, al-Majmu’, halaman 18- 155

>




saudarabapak yakni kakak/adiknyabpk kandung
maupun tiri (Bu lek/bu dhe dari ayah)

saudara ibu yakni kakak/adiknya ibu ,kandung
maupun tiri (Bu lek/bu dhe dari ibu)

Anak saudara lelaki ( adik atau kakak) hingga
kebawah.

Anak saudara perempuan ( adik atau kakak )
hingga ke bawah.

2. Haram dengan sebab satu susuan.(Tunggal rodo’) :

Ibu yang menyusui.

Saudara perempuan sesusuan.

Sabda Rasulullah s.a.w yang bermaksud : “Haram dari
susuan sebagaimana haram dari keturunan
Bukhari dan Muslim). Perempuan-perempuan yang haram
dengan sebab susuan adalah sama dengan orang-orang

£“"

yang haram dengan sebab keturunan.

3. Haram dengan sebab perkawinan/menjadi mertua. (

Musyaharah)

Ibunya istri keatas baik ibu kandung maupun ibu
rodo nya istri.baik suami sudah berhubungan
intim dengan istri atau belum.

Anak dari istri (anak tiri suami) jika memang
sang istri sudah berhub intim dengan istri.
Istri-istrinya bapak (atau ibu, baik ibu kandung
maupun ibu tiri)

Istri anak-anaknya.(menantu)

Yang disebutkan di atas haram dinikahi selamanya

(baik sudah cerai dengn istri atau belum)

Sedang yang tidak haram selamanya (haram hanya
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ketika menikahi kedua-duanya atau ke-empat-empatnya /
mengumpulkan dalm satu pernikahan) jika istri sudah di-
cerai maka boleh dinikahi.mereka adalah:

* Saudara istri yakni kakak-atau adiknya istri baik
kandung atau tiri atau hanya saudara sepersusuan.

* Saudara bapaknya istri yakni kakak/adiknya
bpk,kandung maupun tiri (Bu lek/bu dhenya istri
dari arah ayah)

* Saudara ibunya istri yakni kakak/adiknya ibu,
kandung maupun tiri (Bu lek/bu dhenya istri dari
ibu)

Firman Allah s.w.t.:
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Artinya: 22. Dan janganlah kamu kawini wanita-wani-
ta yang Telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa
yang Telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji
dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditem-
puh). 23. Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan[281]; saudara-saudaramu
yang perempuan, Saudara-saudara bapakmu yang per-
empuan; Saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang per-

88 Q.S. an-Nisa’ 22-23
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empuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perem-
puan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak is-
terimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan is-
terimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-is-
teri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, ke-
cuali yang Telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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KELUARGA

SEROF

1. Ada orang aktif di jamaah shalawat dan ziarah.
Bahkan sampai ke luar kota. Sampai-sampai tak
memperhatikan orang tua?

Jawab: Allah berfirman:

Ld 1 Y6 bl plslog o) V) loasN OF &l by
LS Y Lab By L g Vg O

Pada ayat di atas, al-Qur'’an mendampingkan perintah
untuk menyembah Allah swt dengan perintah agar berbuat
baik kepada kedua orang tua.

Hal ini menunjukkan betapa berbuat baik kepada
orang tua merupakan ibadah utama. Berdasar ayat di atas,
jangankan memukul, menghardik dan menelantarkan
orang tua adalah haram.

Membaca shalawat adalah perintah. Tetapi mengikuti
jamaah shalawat bukan perintah, hanya anjuran. Mendo-
akan orang mati adalah anjuran. Begitu juga melakukan zi-
arah berhari-hari juga anjuran. Bukan kewajiban. Sedang-
kan berbuat baik terhadap orang tua adalah perintah yang

bermakna wajib.
65>
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Dahulu ada pemuda dari Yaman bernama Uwais
al-Qarni. Ia sangat ingin berjumpa dengan Nabi, tapi tak
pernah kesampaian. Hal itu terjadi karena Uwais patuh
kepada Ibunya untuk tidak jauh-jauh darinya guna mer-
awatnya, sebab sudah tua renta, bahkan menggendongnya
pergi haji. Nabi bersabda kepada para sahabat bahwa ada
orang yang terkenal di langit, tapi tak dikenal di bumi, itu-
lah Uwais.

2. Ada hadits : ;015 basew & A Sasewy i 2y & A o2y . Ada
ayat: ;uplall oo 4 0 . Dengan dua dalil ini, orang tua
diminta untuk sabar, menyenangi, tak marah dan
tak benci kepada anak. Bagaimana jika anak tidak
shalat, apakah orang tua harus sabar dan tidak
boleh marah?.

Jawab: Orang tua harus tak setuju dan marah kepada
perilaku anak yang tidak shalat.Tapi, orang tua harus tetap
sayang, senang dan tak membenci anak. Sebab anak adalah
hadiah dari Allah. Jika orangtua membenci anaknya yang
nakal, maka kenakalannya bisa bertambah parah.

Anak adalah anugerah atau pemberian Allah swt.
Jika orang tua menyenangi dan tak membenci anak, maka
pemberinya (Allah swt) juga senang. Artinya, senangnya
orang tua punya hubungan erat dengan bimbingan dan hi-
dayah Allah swt kepada anak. Artinya orang tua diminta
menyenangi anak dan sabar.

Jika anak tak shalat, maka orang tua hanya boleh mar-
ah, benci, tak suka kepada perilaku anak. Dan, orang tua
harus tetap menyenangi anak. Sebab anak adalah anuger-
ah. Jika orang tua benci kepada anaknya yang nakal, maka
bisa jadi nakalnya anak menjadi bertambah parah.
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3. Hukum menitipkan anak kepada orang tua/mertua
karena harus bekerja di luar rumah (pabrik)?

Jawab: segala urusan rumah tangga harus diputuskan
dengan musyawarah antara suami-istri dan saling rela an-
tar keduanya. Termasuk dalam merawat anak. Salah satu
hak anak dari orang tua adalah mendapat perawatan.
Bekerja untuk menafkahi anak merupakan bukti tanggung
jawab orang tua untuk merawat anak.

Jika penitipan anak terhadap ortu/mertua sudah dipu-
tuskan melalui musyawarah dan yang dipasrahi rela/ridho,
maka mubah.
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IBADAH PERSONAL

SEROF

1. Membaca tahlil, tapi tak mengerti maknanya,
apakah berpahala?

Jawab: Jika ia membaca tahlil dengan ikhlas dan penuh
ketaatan, maka masih mendapat pahala. Yang hanya men-
ghalangi seseorang dari mendapat pahala adalah ketidak
ikhlasan. Jika seseorang berdzikir (membaca tahlil) dengan
penuh ketaatan dan ikhlas, miskipun tak mengerti maknan-
ya, maka ia tetap mendapat pahala. Bahkan, jika seseorang
berencana membaca zikir (tahlil) karena Allah, tapi keburu
mati, dan tak sempat bertahlil, maka ia sudah mendapat
pahala. Tapi, jika ingin berpahala secara sempurna, maka
hendaklah mengerti makna dari kalimat-kalimat tahlil. Se-
bab itu lebih baik.

Allah berfirman:

Veli il als A Tgdad V) gl Leg

Artinya: mereka tidak diperintah kecuali menghamba
kepada Allah dengan penuh keikhlasan dan kepasrahan

yang murni.

Nabi bersabda:

91 Al-Bayyinah, 5
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Artinya: setiap berbuatan tergantung niatnya. Setiap
orang hanya memperoleh apa yang diniatkan saja.

Dalam tahlil ada bacaan al-Qur’an. Membaca al-Qur’an
tanpa memahami maknanya tetap mendapat pahala.

SN Y| sy sline 20 13 V10 SD e ST Ol Y ) Je)
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Ketahuilahbahwa orang yangberdzikir tidak mendapat
pahala kecuali ia memahami makna dzikir, sekalipun se-

cara umum. Terkecuali al-Qur’an. Pembacanya tetap diberi
pahala miskipun tidak memahami maknanya secara pasti.

2. Hukum Perempuan Haid Membaca Al-Quran
(Misal: anggota rutinan yasin dan tahlil)?

Jawab: Boleh. Asalkan berniat untuk zikir. Bukan mem-
baca al-Qur’an. Lakukan itu dengan penuh ta’zhim.

cdlbl 5 ST daad OB Layé me sl 3el,all Al Of 2o bl |2

3. Apakah area di bawah dagu termasuk aurat wanita?

Jawab: Wajah adalah sekitar tumbuhnya rambut, telin-
ga dan rahang. Maka, waktu shalat, area bawah dagu dan
leher harus tertutup. Sebab keduanya termasuk aurat. Kes-

92 Hadits riwayat Muhammad bin Ismail al-Bukhari

93 Abu Abdul Mu’ti Muhammad Nawawi, Kasyifatus Syaja,
halaman 5

94 Ibrahim al-Baijuri, Al-Bajuri, Juz I, bab Haid
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impulan ini berdasar pada mathum mukhalafah dari teks
kitab Al-Muhadzdzab, halaman 36
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Wajah adalah area antara tumbuhnya rambut kepala
sampai dagu (ujung rahang). Batas membentang antara tel-
inga sampai telinga satunya.

3. Apakah boleh ta’mimud do’a (merubah dhamir (3:
Aku-- diganti b : kami) pada lafazh do’a duduk di
antara dua sujud:
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Jawab: Hukum Ta’mimud Do’a adalah boleh bahkan
sunnah. Merubahan dhamir 3 Aku-- diganti U : kami ada-
lah boleh.

Dalil yang menghukumi sunah:
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95 Abu Ishaq al-Sirazi, Muhadzab, halaman 36
96 Mausuah Fighiyyah Kuwaytiyyah, juz 20, halaman 265
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Dalil yang menghukumi sunah boleh:
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97 Mausuah Fighiyyah Kuwaytiyyah, juz 27, halaman 79
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IBADAH SOSIAL

SEROF

1. Seorang penjaga masjid diberi kamar sebagai
tempat tinggal di pinggir masjid. Suatu hari,
kamar tersebut direnovasi. Kemudian, diberi
tempat (diskat kamar) di dalam masjid sebagai
tempat tinggal sementara. Bagaimana hukumnya?

Jawab: Jika kamar sementara berada di ruang utama
masjid, maka tidak boleh. Jika kamar sementara berada di
pinggiran masjid, bukan ruang utama masjid, maka boleh.

Ada tiga bagian ruang masjid. 1. Ruang utama, 2. Ru-
ang teras, 3. Halaman. Pada ruang utama (hablum minal-
lah), para Fuqoha sangat ketat mengatur. Sedangkan pada
teras dan halaman (hablum minannas) ada kelonggaran
sepanjang tidak mengganggu fungsi utama masjid.

daxd) sl eUs &y <l adle y\ J{\ :\)\ 13) doeans c’e) 9%
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98 Mustafa bin Said al-Suyuthi, Matalib Ulin Nahu Fi Syarhi Ghayatil

Muntahi, juz IV, halaman 37
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2. Hukum menjual sisa bangunan masjid, yang
hasilnya dikembalikan ke kas masjid?

Jawab: Jika sisa bangunan tersebut memang tidak lay-
ak pakai, maka menurut mendapat yang ashoh (paling sa-
hih) mazhab Syafiiyyah dan pendapat Imam Ahmad bin
Hanbal adalah boleh menjual sisa bangunan masjid, yang
hasil penjualannya kembali ke kas masjid.

Jika status sisa bangunan adalah wakaf, bukan sha-
dagah, maka ada beberapa langkah yang bisa ditempuh
Ta’mir masjid sebelum menjual:

1. Jika Wakif atau ahli warisnya masih hidup, maka
Ta’'mir harus bermusyawarah dengan mereka.
Merekalah yang berhak tentang penggunaan
benda wakaf.

2. Jika masih layak, maka dapat diwakafkan kepada
masjid lain, mushalla, atau untuk kepentingan
kaum muslimin lainnya.
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Menurut pendapat ‘Ashoh’ adalah diperbolehkannya

menjual karpet-karpet milik masjid jika bendanya telah ru-
sak, robek atau hampir robek dan tidak layak kecuali untuk

99 Mahmud bin Syeikh Abdul Hamid asy-Syarwani, Hawasyi Syar-

wani, juz VI, halaman 282
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dibakar. Agar tidak sia-sia begitu saja, maka mendapatkan
sedikit pemasukan (dari penjualan diatas) yang dimasuk-
kan (ke dalam kas) wakaf, tentu lebih baik. Dan hal ini
dikecualikan dari (larangan) penjualan benda wakaf, kare-
na dihukumi seolah tidak ada, dan keuntunagannya dia-
lokasikan untuk kepentingan masjid.... Dan khilaf Ulama
terjadi pada benda-benda yang diwakafkan, meskipun
telah dibeli oleh pihak yang menanganinya (Nadzir) lalu
mewakafkannya. Berbeda halnya dengan infentarisir milik
masjid yang diperoleh dengan cara membeli, maka sudah
pasti boleh dijual kembali”.
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3. Manakah yang lebih baik antara menghadiahkan
aqiqah atau do’a kepada yang sudah meninggal?

Jawab: Lebih baik menghadiahkan do’a. Jika ingin
bersedekah (tapi, bukan niat aqigah) untuk mayyit, maka
boleh. Sebab, dalam figih, tidak ada ajaran aqiqah untuk
orang yang meninggal. Hukum aqiqah adalah sunnah
muaqqad. Batas maksimal sampai baligh seorang anak (1
hari-10 tahun). Yang ada hanyalah shadaqoh dan do’a un-
tuk mereka. Rasulullah saw bersabda:

100 Abu Bakar Muhammad Syatha, Ianatut Talibin, juz III, halaman

214
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Artinya: dari Abi Hurairah ra, bahwasannya Rasulul-
lah saw bersabda: “Apabila seorang manusia telah mening-
gal dunia, maka terputuslah amal perbuatannya kecuali
tiga hal; sedekah jariyah, illmu yang bermanfaat, anak sha-
lih yang mendo’akannya.”

&

/)/.o///i °,, /' 3\5(’[‘“ ‘\*L;; ‘:SL:&LS‘U Lg Z)/T‘_f“lf}’u)o‘u}'
L@_&L‘ﬁ ENC R i@‘bﬁdségjgﬁj

~

Sahabat Ibnu Abbas ra meriwayatkan bahwa seseo-
rang laki-laki datang kepada Nabi Muhammad SAW. Dia
berkata; “Ibu saya meninggal, Apakah ada manfa’atnya
apabila saya bersedekah untuk ibu saya?” Rasulullah men-
jawab, “Ya berguna bagi ibumu.” Orang itu berkata lagi,
“Saya mempunyai sebuah kebun dan engkau Rasulullah
aku jadikan saksi, bahwa aku telah menyedekahkan kebun
itu untuk ibu saya.”
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“Dari Siti ‘Aisyah ra bahwa seorang laki-laki berkata
kepada Nabi Muhammad SAW: “Ibu saya mati mendadak,

101 Hadits Riwayat Bukhari, Tirmidzi, Abu Daud, dan an-Nasai
102 Hadits riwayat Bukhari dan Muslim bin Hajjaj
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dan saya yakin seandainya dia bisa bicara, dia bersedekah,
apakah ibu saya mendapat pahala, seandainya saya berse-
dekah untuk ibu saya? Rasulullah menjawab, “ya ada pa-
hala bagi ibumu.”

4. Hukum membacakan al-fatiha, mendoakan (seperti
acara haul) kepada orang-orang seblum kita yang
belum diketahui agamanya?

Jawab: Jika ada bukti bahwa orang-orang yang babat
alas sebuah desa adalah Mukmin, maka haul dan memba-
cakan al-Fatiha untuk mereka adalah boleh.

Mendoakan orang-orang yang masih dalam kekafiran
ketika masih hidup adalah boleh, seperti mendoakan agar
sehat, bisnis lancar, mendapat hidayah dll. Tetapi, mendo-
akan orang yang meninggal dalam kekafiran dan kemu-
syrikan, setelah tegak atasnya dakwah yang benar dan
meyakinkan, tetapi ia menentangnya, maka hukum men-
doakannya agar diampuni adalah tidak boleh.
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103 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghy, juz I, halaman
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104 Sulaiman bin Umar bin Manshur al Ujaili al Azhari al Jamal, Hasy-
iyah Jamal ala Syarhil Minhaj, juz II, halaman 134

105 Ahmad Ibn Muhammad Al-Showi Al-Maliki, Hasyiyah Showi, juz
II, halaman 171

106 Mahdi Husein bin Muhammad, Khulashotul kalam Tafsir Ayatil
Ahkam, halaman 260

107 Sihabuddin Abas dan Sihabuddin Ahmad, Hasyiyah Al-Qolyubiy,
juz I halaman 315

108 Abu Zakaria Muhyiddin, al-Majmu’ juz V, halaman120
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109 bnu Taymiyah, Majmu’ul Fatawa juz XII, halaman 489
110 Abu Abdullah al-Qurtubi, Tafsir Qurtubi, juz X, halaman 400
111 Abu Bakar Muhammad Syatha, lanatut Talibin, juz II, halaman

135
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5. Ada orang makan di warung sebanyak 5 porsi.
Tapi, mengaku dan membayar 8 porsi. Apakah
termasuk shaodaqoh Sirr?

Jawab: Termasuk shadaqoh sir. Bahkan hal tersebut di-
anjurkan.
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6. Bolehkah keluarga Yatim ikut makan dari hasil
santunan?

Jawab: Jika keluarga tersebut kaya, maka haram. Jika
keluarga tersebut faqir atau miskin, maka mubah dengan
syarat sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok atau
112 Hadits riwayat Muhammad bin Ismail al-Bukhari dan Muslim bin

Hajjaj
113 Ibnu Hajar al- Atsqalani, Fathul Bari
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primer. Bukan kebutuhan tambahan atau sekunder.

Jika anak yatim ditangani oleh yayasan secara pro-
fesional, maka sedari awal harus ada proposal yang jelas
yang dipresentasikan dihadapan para donator tentang gaji
para pengelola dan segala fasilitas dan akomodasi yang
diperlukan dalam menjalankan yayasan yatim piatu, den-
gan syarat:

1. Gaji pengelola yayasan harus berupa ujroh mitsil/Upah
Minimum Regional.

2. Atau, berupa ujroh amal/pendapatan pengurus, jika
bekerja di luar pengurusan yatim

3. Para pengurus tidak bisa bekerja di bidang lain karena

kesibukannya mengurus panti asuhan tersebut.
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114 Ismail bin Kastir, Tafsir Ibnu Kastir i

115 Abu Abdullah al-Qurtubi, Tafsir Qurthubi

116 Abu Ja'far Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir Tabari, halaman

587
117 Abu Bakar Muhammad Syatha, Ianatut Talibin, juz III, halaman
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7. Panitia santunan yatim membuat proposal
kegiatan. Ada rancangan pembiayaan kegiatan
sebanyak 30 juta. Uang yang digunakan sebagai
santunan yatim 15 juta. Adapun sisanya untuk
biasa akomudasi, dekomentasi, konsumsi, drum
band, amplop penceramah dll. Bagaimana hukum
dari aktivitas panitia dimaksud?.

Jawab: Jika niat utama panitia atau judul proposal ke-
giatan adalah peringatan hari besar Islam, yang di dalamn-
ya ada kegiatan santunan yatim, dan para donator menger-
ti hal tersebut, maka boleh dan sah.

Jika niat utama panitia atau judul proposal kegiatan
adalah santunan yatim, tetapi di dalamnya ada kegitan ce-
ramah, drum band dll, dimana hal itu merubah rancangan
pembiayaan, dan para donator tidak mengerti akan hal
tersebut, maka haram.

Solusi: Jika panitia ingin melaksanakan kegiatan san-
tunan kepada yatim, maka hendaklah dengan niatan atau
judul kegiatan yang umum, misalnya: Peringatan Mu-
harram dan Santunan Yatim dan Dhuafa’. Dan, dalam pro-
posal kegiatan ada penjelasan rinci kegiatan, serta pem-
biayaannya. Sehingga panitia dan para donator jelas dalam
akad.

Kejelasan akad antara donator dan panitia adalah hal
yang fundamental yang diatur oleh agama. Agar tidak ada
gahrar (tipuan) dan tidak pihak yang dirugikan.

118 Abu zakaria an-Nawawi, Raudhatut Talibin, juz II, halaman 54
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“... janganlah kalian saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang timbul dari kerelaan di antara kalian...” (QS. An-Ni-
saa’: 29)

Sah dan tidaknya akad tergantung pada proses yang
dijalani oleh muta’agidain (penjual dan pembeli). Bilama-
na prosesnya benar, maka sah jual belinya. Dan sebalikn-
ya apabila tidak benar proses/prakteknya, maka tidak sah
pula akadnya.

w\y@)@ﬁ&uww\éjgpwwwjm@
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Artinya: ... apabila proses transaksinya sesuai dengan
syariat, maka sahlah akadnya. Sebaliknya, bila tidak sesuai
dengan syariat, maka tidak sah akadnya.

8. Seorang anak yatim mendapatkan santunan
dari berbagai pihak. Sang Yatim punya uang
banyak. Yatim-pun menggunakan uangnya
untuk membeli HP, mainan dll. Artinya, bukan
kebutuhan pokok. Jika pihak penyantun dan
panitia santunan sudah mengetahui hal tersebut,
maka, bagaimana hukum menyantuni yatim
tersebut?

119 QS. An-Nisaa’: 29
120 Taqgiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Hushny, Kifayatu
al-Akhyar fi hilli Ghayati al-Ikhtishar, Surabaya: Al-Hidayah,

1993, juz 1, halaman 239
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Jawab: Jika panitia mengetahui bahwa sang Yatim akan
membelanjakan kepada hal-hal mubah, maka boleh dan
sah. Pada kasus tersebut di atas, membeli mainan dan ga-
wai (HP) masih merupakan perkara mubah. Bukan haram.

Jika panitia mengetahui secara pasti, bahwa sang Yatim
akan menggunakan uang santunan untuk melakukan ke-
maksiatan seperti, berzina, narkoba, mabuk, judi dll., maka
memberikan santunan kepada mereka dalah terlarang. Se-
bagaimana haram menjual suatu benda kepada seseorang,
tetapi dipastikan untuk digunakan untuk membuat jahat.

y ek O 335 8 ?r&ﬁ“k;p,awgb&;\@w“;%
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haram menjual sesuatu yang halal dan suci pada orang
yang diketahui akan mempergunakannya untuk maksi-
at seperti menjual buah anggur pada orang yang hendak
menjadikannya minuman keras meskipun pada orang kaf-
ir, menjual pisau pada orang yang hendak menjadikann-
ya sebagai alat membunuh dirinya atau orang lain dengan
pembunuhan yang diharamkan,

Untuk menghindari hal-hal yang melanggar syariat,
maka panitia harus melibatkan wali yatim dalam pembe-
rian santunan. Termasuk memberikan penjelasan kepada
wali yatim tentang seharusnya pembelanjaan dari harta
santunan yatim.

agall 185 838 gy B pesT s U V) JU gl Y
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121 Abdullah Baalawi, Sullam Taufiq, 59

122 Q.S al-Isra’, 34
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat)
sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya (al-
Isra,34).

9. Apaadabatasan atau ukuran seseorang dikatakan
yatim, sehingga berhak mendapat santunan?

Jawab: Batas seorang anak disebut Yatim adalah sam-
pai baligh. Secara umum, anak Indonesia disebut Yatim
adalah sampai dia berusia 15 tahun. Atau anak yang duduk
di kelas IX SMP/MTs.

Dalam rangka melaksanakan santunan secara benar
dan efektif, maka hendaklah panitia memberi judul kegia-
tan dengan “Santunan Yatim dan Dhuafa™ . Jika anak-anak
yang awalnya disangka Yatim, tapi ternyata sudah baligh,
maka ia termasuk dhuafa;’, yang masih termasuk dalam
golongan yang berhak menerima zakat dan shodaqoh.

U3 e iled) s N e A {,MJ\ Sl Juj
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Berkata Ibn as-Sikkiit “Yang disebut yatim dari manu-
sia adalah anak yang ditinggal mati ayahnya sedang dari
binatang anak yang ditinggal mati ibunya, anak yang kehi-
langan ibunya dari manusia tidak disebut yatim tapi mun-
qathi” (terpisah). [].

BRI
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123 Jamaluddin Muhammad, Lisaan al-’Arab, juz XII, halaman, 645
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10. Pewakaf mengeluarkan uang yayasan. Kemudian,
yayasan menginvestaskan kepada beragam jenis
usaha halal. Keuntungannya dialokasikan untuk
semua bentuk kebaikan, misalnya memberi
makan orang miskin, bea siswa calon ulama, atau
semua keperluan umat. Bagaimana hukum wakaf
dengan uang?

Jawab: Boleh dan sah. Secara bahasa wakaf bermak-
na berhenti atau berdiri (waqafa/yaqifu/waqfan). Secara
syari’ah adalah menahan harta yang mungkin diambil
manfaatnya tanpa menghabiskan atau merusakkan ben-

124 Ibnu Hajar al-Atsqalani, Bulughul Maram
125 Talkhis Libni Hajar, juz III, halaman 101
126 Taqiyuddin Abi Bakar, Kifaayah al-Akhyaar, juz I, halaman191
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danya (‘ain-nya) dan digunakan untuk kebaikan.

Jika dikatakan bahwa wakaf uang adalah tidak boleh
karena uang tidak tahan lama karena bisa rugi dalam in-
vestasi atau rusak, maka barang apapun di dunia ini akan
rusak dan tak ada yang abadi. Jika argumentasi ini dipakai,
maka mewakafkan bangunan dan kendaraan juga tidak
boleh karena bisa rusak.

Uang punya nilai intrinsik dan ekstrinsik. Intrinsik
adalah angka yang tertera di uang. Angka ini tidak bisa
berubah karena waktu. Uang kertas yang tertulis angka
50 ribu tidak akan dirubah/revisi pada tahun mendatang.
Adapun ekstrinsik merupakan nilai. Nilai ini bisa berubah
karena waktu. Nilai uang 100 ribu pada tahun 2000 tidak
sama dengan 100 ribu pada tahun 2030.

Dan sesuai dengan hal itu, maka di masa kini kita men-
genal istilah wakaf dalam bentuk uang tunai. Bentuk dan
mekanismenya bisa bermacam-macam, antara lain:

a. Wakaf tunai dengan tujuan membeli benda yang
bermanfaat

Bentuknya adalah seseorang mengeluarkan uang un-
tuk membeli benda-benda yang bermanfaat, namun benda
yang tidak langsung habis. Lalu benda yang bermanfaat
itu dimanfaatkan oleh banyak orang. Tentunya manfaat itu
melahirkan pahala yang akan diberikan kepada pihak yang
berwakaf.

Misalnya, kepada orang-orang ditawarkan surat tanah/
sertifikat tanah wakaf yang besarannya seluas 1 meter
persegi dengan harga Rp 100.000, -Sertifikat ini jumlahn-
ya banyak, mungkin sampai puluhan ribu lembar. Mas-
yarakat lalu ditawarkan untuk membelinya mulai dari 1
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lembar sampai ribuan lembar.

Mereka yang membeli lembaran ini terhitung sudah
berwakaf atas tanah, yang mungkin di atasnya didirikan
masjid, perpustakaan, kampus, rumah yatim atau apapun
yang mendatangkan manfaat. Bahkan mungkin saja un-
tuk dibangun di atasnya pabrik atau pusat usaha, di mana
hasilnya akan diberikan untuk membantu fakir miskin.
Atau untuk kepentingan pendidikan, penyediaan lapangan
kerja dan sebagainya.

b. Wakaf tunai dalam bentuk uang yang dipinjamkan

Bentuk kedua adalah wakaf dalam bentuk uang tu-
nai untuk dipinjamkan kepada proyek-proyek amal. Ser-
ing diistilah dengan temporary wakaf deposits in loan ba-
sic. Bentuknya, orang yang berwakaf membayar sejumlah
uang untuk dipinjamkan kepada pihak yang membutuh-
kan, dengan kewajiban untuk mengembalikannya sesuai
dengan jatuh temponya, tentunya tanpa bunga sedikit pun.

Misalnya, uang itu untuk modal membangun sekolah,
lalu diperhitungkan bahwa akan ada pemasukan dari ba-
yaran sekolah. Nantinya, uang itu dikembalikan lagi ke-
pada pewakaf atau pengelola wakaf untuk bisa digunakan
lagi untuk dipinjamkan kepada pihak lain yang membu-
tuhkan. Dan begitu seterusnya.

c. Wakaf Tunai dalam Bentuk Investasi

Bentuk ini mirip dengan di atas, namun pinjamann-
ya untuk para pengusaha. Sering juga disebut temporary
wakaf deposits in investment basic. Bentuknya, pewakaf
mengeluarkan uang lalu diinvestaskan dalam beragam
jenis usaha halal. Keuntungan atau bagi hasil dari usaha
yang rutin tiap bulan atau tiap tahun itulah yang dialo-
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kasikan untuk semua bentuk kebaikan, misalnya memberi
makan orang miskin, bea siswa calon ulama, atau semua
keperluan umat.

Dari semua dana yang dialokasikan dari hasil keun-
tungan itulah dilahirkan pahala yang terus menerus men-
galir kepada pewakafnya.'?’

Pendapat Imam al-Zuhri (w. 124H.) bahwa mewakaf-
kan dinar hukumnya boleh, dengan cara menjadikan di-
nar tersebut sebagai modal usaha kemudian keuntun-
gannya disalurkan pada mauquf ‘alaih'*®. Mutagqaddimin
dari ulaman mazhab Hanafi'” membolehkan wakaf uang
dinar dan dirham sebagai pengecualian, atas dasar Istih-
san bi al-‘Urfi, berdasarkan atsar Abdullah bin Mas’ud r.a:
“Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka da-
lam pandangan Allah adalah baik, dan apa yang dipan-
dang buruk oleh kaum muslimin maka dalam pandan-
gan Allah pun buruk”. Pendapat sebagian ulama mazhab
al-Syafi’i:” Abu Tsyar meriwayatkan dari Imam al-Syafi’i
tentang kebolehan wakaf dinar dan dirham (uang)”'*
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127 Ahmad Sarwat, Rumah Fiqih, Menghajikan al-Marhum Ayah dan
Wakaf Tunai, https://rumahfiqih.com/x.php?id=1165317014, diak-
ses tanggal 20 Februari 2019

128 Abu Su'ud Muhammad, Risalah fi Jawazi Wagqf al-Nuqud, [Beirut:
Dar Ibn Hazm, 1997, halaman 20-2 1

129 Wahbah al-Zuhaili, al Figh allslam wa Adillatuhu, [Damsyiq: Dar
al-Fikr, 1985], juz VIII, halaman 162

130 alMawardi, al-Hawi al-Kabir, tahgiq Dr. Mahmud Mathraji, [Bei-
rut: Dar al-Fikr,1994], juz IX,m halaman 379

131 Abu Zakaria An-Nawawi, al-Majmu’, juz 15, halaman 325
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132 Abdullah al-Maqdisi, al-Mughni, juz V, halaman 373

133 Ahmad bin Ali, Mukhtasar al Ikhtilafil Ulama’, juz 4 halaman 163
134 Muhammad Amin bin Umar, Raddul Mukhtar ala Daril Mukhtar,

juz 4, halaman 560
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11. Dalil susunan bacaan tahlil?

Jawab: Membaca surat al-Fatihah, al-Ikhlas dan
al-Mu’awwidzatain untuk ahli kubur bersumber dari fatwa
Imam Ahmad:
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Artinya: Dianjurkan baca al-Quran di Kubur. Ahmad
berkata: “Jika masuk kubur bacalah Fatihah, al-Ikhlas, al-
Falaq dan an-Nas, hadiahkan untuk ahli kubur, maka akan
sampai. Inilah kebiasaan sahabat Anshor yang bolak-balik
kepada orang yang meninggal untuk membaca al-Quran

Bacaan Qur'an Permulaan dan Akhir dalam Tahlil
(Tahlilan). Awal dan Akhir al-Baqarah bersumber dari had-
its hasan:
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135 Wahbah az-Zubhaili, Fighul Islam Wa Adillatuhu, juz 8, him 162
136 Zainuddin Muhammad al-Malibari, Fathul Muin, juz III hlm 161
137 Mathalib Ulin Nahu Fi Syarhi Ghayatil Muntaha, Juz V, hlm 9
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Surat Yasin bersumber dari Ijtihad sebagian ulama:
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Artinya: al-Qurthubi berkata mengenai hadis: ‘Bacalah
Yasin di dekat orang-orang yang meninggal’ bahwa Hadis
ini bisa jadi dibacakan di dekat orang yang akan mening-
gal dan bisa jadi yang dimaksud adalah membacanya di
kuburnya. Saya (al-Suyuthi) berkata: Pendapat pertama
disampaikan oleh mayoritas ulama. Pendapat kedua oleh
Ibnu Abdil Wahid al-Maqdisi dalam salah satu kitabnya

138 Hadits riwayat Tabrani, al-Kabir, nomor 18833
139 Al-Suyuthi, Syarhul Shudur, juz I, 304
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KEMASYARAKATAN

SERON

1. Hukum mendukunkan orang lain agar dipecat
dari pekerjaannya?

Jawab: Hukum mendukunkan orang lain agar celaka
adalah haram. Termasuk agar dipecat dari pekerjaan. Pada
dasarnya mempelajari ilmu adalah dianjurkan. Termasuk
ilmu sihir dan perdukunan. Selama proses mempelajari
ilmu tersebut tidak melanggar prinsip syariat (misalnya ti-
dak ada unsur syirik) dan tidak mempunyai tujuan jahat
dan dampak yang buruk.
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140 Sihabuddin Abas dan Sihabuddin Ahmad, Hasyiyah Al-Qoly-
ubiy, juz 4, hlm 181
141 Hushunul Hamiyah, him 121
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Ulama’ muhaqqgiqun sepakat bahwa sesungguhn-
ya ilmu sihir itu tidak dianggap jelek dan tidak dilarang.
Sesungguhnya yang dilarang itu mengamalkannya, yang
dimaksud ilmu disitu adalah belajar. Hukum belajar sihir
itu beda-beda, lihat konteknya. Jika untuk menolak sihirn-
ya ahlil harbi maka hukumnya wajib, jika untuk memis-
ah hubungan suami istri maka haram, jika untuk menda-
maikan maka boleh.
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2. Hukum mengucapkan kata kotor dan menghina
Misuh?

Jawab: Hukum mengucapkan kata kotor dan menghina
(misuh) adalah haram. Begitu juga menuliskannya. Istilah
“jancuk, jancok, diancuk, diancok, cuk, atau cok” memiliki
makna “sialan, keparat, brengsek (ungkapan berupa per-
kataan umpatan untuk mengekspresikan kekecewaan atau
bisa juga digunakan untuk mengungkapkan ekspresi kehe-
ranan atas suatu hal yang luar biasa).

Meskipun memiliki konotasi buruk, kata jancok men-
jadi kebanggaan serta dijadikan simbol identitas bagi ko-

142 Muhammad bin Muflih, al-Furuu’
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munitas penggunanya (Jawa TImur), bahkan digunakan
sebagai kata sapaan untuk memanggil di antara teman, un-
tuk meningkatkan rasa kebersamaan

Normalnya, kata tersebut digunakan sebagai umpatan
pada saat emosi meledak, marah, atau untuk membenci
dan mengumpat seseorang. Kata Jancok juga menjadi sim-
bol keakraban dan persahabatan khas di kalangan sebagian
arek-arek Suroboyo
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3. Hukum Membuat Patung Ogoh-Ogoh Untuk
Karnaval 1 Muharram ?

Jawab: Hukum membuat patung manusia, hewan dan
ogoh-ogoh untuk karnaval adalah boleh, sepanjang tidak
untuk disembah, dan tidak berniat menyaingi Allah se-
bagai maha pencipta makhluk.

Ogoh-ogoh merupakan budaya Hindu Bali. Ogoh-og-
oh merupakan simbol kejahatan yang harus dikalahkan.
Maka, jika ingin membuat ogoh-ogoh pada karnaval, maka
sepantasnya dibuat juga patung yang ingin membunuh
ogoh-ogoh. Dan, pada akhirnya ogoh-ogoh tersebut harus
dibakar sebagi simbol dan tanda bahwa kita memerangi
kejahatan.

Tetapi, alangkah lebih baik, jika kita sendiri membuat
karya seni pada karnaval sesuai budaya kita sebagai umat

143 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya Uluminddin, juz II, halaman 339
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Muslim Jawa yang petani, pedagang dll.
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4. Hukum Rabu Wekasan?

Rabu Wekasan (Jawa: Rebo Wekasan) adalah
tradisi ritual yang dilaksanakan pada hari Rabu
terakhir bulan Shafar, guna memohon perlindungan
kepada Allah Swt dari berbagai macam malapetaka
yang akan terjadi pada hari tersebut.

144 Al-Mausuah al-Figihiyah al Kuwaitiyah, juz XII, halaman 100
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Tradisi ini sudah berlangsung secara turun-temurun
di kalangan masyarakat Jawa, Sunda, Madura, dll. Bentuk
ritual Rebo Wekasan meliputi empat hal;

1. Shalat tolak bala’/mutlaqoh/hajat
2. Berdoa dengan doa-doa khusus;
3. minum air jimat; dan mandi.

4. Selamatan, sedekah, silaturrahim, dan berbuat baik
kepada sesama.

Shalat Rebo Wekasan (sebagaimana anjuran sebagian
ulama di atas), Jika niatnya adalah shalat Rebo Wekasan
secara khusus, maka hukumnya tidak boleh, karena Syari-
at Islam tidak pernah mengenal shalat bernama “Rebo
Wekasan”.

Tapi jika niatnya adalah shalat sunnah mutlaq atau
shalat hajat, maka hukumnya boleh. Shalat sunnah mut-
laq adalah shalat yang tidak dibatasi waktu, tidak dibatasi
sebab, dan bilangannya tidak terbatas. Shalat hajat adalah
shalat yang dilaksanakan saat kita memiliki keinginan (ha-
jat) tertentu, termasuk hajat li daf’il makhuf (menolak hal-
hal yang dikhawatirkan).

Keputusan musyawarah NU Jawa Tengah tahun 1978
di Magelang juga menegaskan bahwa shalat khusus Rebo
Wekasan hukumnya haram, kecuali jika diniati shalat sun-
nah muthlaqah atau niat shalat hajat. Kemudian Muktamar
NU ke-25 di Surabaya (Tanggal 20-25 Desember 1971 M)
juga melarang shalat yang tidak ada dasar hukumnya, kec-
uali diniati shalat mutlaq.'*

Tradisi Rebo Wekasan memang bukan bagian dari

145 Ibnu Hajar al-Haytami, Tuhfatul Muhtaj, juz VII, halaman 317
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Syariat Islam, akan tetapi merupakan tradisi yang positif
karena:

(1) menganjurkan shalat dan doa;

(2) menganjurkan banyak bersedekah;

(3) menghormati para wali yang mukasyafah (QS.

Yunus : 62).

Karena itu, hukum ibadahnya sangat bergantung pada
tujuan dan teknis pelaksanaan. Jika niat dan pelaksanaan-
nya sesuai dengan ketentuan syariat, maka hukumnya
boleh. Tapi bila terjadi penyimpangan (baik dalam keyak-
inan maupun caranya), maka hukumnya haram. Bagi yang
meyakini silahkan mengerjakan tapi harus sesuai aturan
syariat. Bagi yang tidak meyakini tidak perlu mencela atau
mencaci-maki.

Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy’ari pernah men-
jawab pertanyaan tentang Rebo Wekasan dan beliau men-
yatakan bahwa semua itu tidak ada dasarnya dalam Islam
(ghairu masyru’). Umat Islam juga dilarang menyebarkan
atau mengajak orang lain untuk mengerjakannya. Berikut
naskah lengkap dari beliau:
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5. Pengaturan pemerintah terhadap suara keras toa?

Jawab: Aturan pemerintah tersebut tidak melanggar
prinsip syariat. Aturan tersebut sudah sesuai dengan prin-
sip syariat, yaitu bertujuan agar tidak terjadi polusi suara
yang mengganggu orang lain.

jjijb J}ZJ\ J.e.;\ djb) ﬁ' Lcj.:,a/a M d jfb\j
”V‘_;\"é.gw\ 2 ug; Y} QWYE

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu den-
gan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan jangan-
lah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

M\dww A o & Jsn @\JUWL}\&@

-

-

& Cuvfxxs d\ vi JL@’ Fdl fp.\&/ '/\J.a.ﬂb uj@lw"” ’

- Z

g o sl 8 35 Vet Kk St 55
v 3 J6

Dari [Abu Sa’id] dia berkata; “Rasulullahunshallallahu
‘alaihi wasallam beri’tikaf di Masjid, lalu beliau meneden-
gar mereka (para sahabat) mengeraskan bacaan (Al Qur’an)
mereka. kemudian beliau membuka tirai sambil bersabda:

146 Hasil Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jatim 1980 di PP. Asem-
bagus Situbondo

Sumber: http://www.piss-ktb.com/2012/02/991-sholat-sholat-re-
bo-wekasan.html, diunduh tanggal 22 Februari 2019

147 Al-A'raf, 205

148 Hadits riwayat Abu Daud no.1332; Ahmad 18/393
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“Ketahuilah, sesungguhnya setiap kalian tengah berdialog
dengan Rabbnya, oleh karena itu janganlah sebagian yang
satu mengganggu sebagian yang lain dan jangan pula seba-
gian yang satu mengeraskan terhadap sebagian yang lain
di dalam membaca (Al Qur’an) atau dalam shalatnya.”

&/T

Jjgéyw;ijw\:m&t}/“dé \L;L:ac&\dyjd
M/”Jé-”j,/c—f\'}jfb M”\Q\J\Jzﬁs”ﬂjb”’” \ul&
‘“9‘}5‘5‘;4*4&‘(»{4@} % 2 V5 el G

Rasulullah -Shallallahu alaihi wa sallam- pernah kel-
uar menemui orang-orang, sedang mereka melaksanakan
sholat, dan sungguh suara mereka tinggi dalam membaca
Al-Qur’an. Lantaran itu, beliau bersabda, “Sesungguhnya
orang yang sholat sedang bermunajat dengan Robb-nya
-Azza wa Jalla-. Karenanya, perhatikanlah sesuatu yang ia
munajatkan, dan janganlah sebagian orang diantara kalian
mengeraskan suaranya atas yang lain dalam membaca Al-
Qur’an.

aioly Y it a8l b g0 mbp OF ozl 2eled 035 OIS 0B
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6. Membangun rumah menjorok ke jalan?

Jawab: Tidak boleh. Sebab, jalan merupakan milik
umum. Hukum Agama dan Negara melarang. Dalam had-
its berikut Nabi memberikan penjelasan tentang hak jalan.
Salah satunya adalah tidak mengganggu para pengguna
jalan atau membuat macet. Dari Abu Said Al-Khudri radhi-

149 Hadits riwayat Malik dalam Muwaththa' 264/76, dan Ahmad
9/251
150 Abu Zakaria an-Nawawi, al-Majmu’, halaman
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allahuanhu bahwa Nabi SAW bersabda:
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Hindarilah duduk-duduk di pinggir jalan!” Para sa-
habat bertanya, “Wahai Rasulullah bagaimana kalau kami
butuh untuk duduk-duduk di situ memperbincangkan hal
yang memang perlu?” Rasulullah SAW menjawab, “Jika
memang perlu kalian duduk-duduk di situ, maka berikan-
lah hak jalanan.” Mereka bertanya, “Apa haknya?” Beliau
menjawab, “Tundukkan pandangan, tidak mengganggu,
menjawab salam (orang lewat), menganjurkan kebaikan,
dan mencegah yang mungkar. (HR. Muslim)

Jika antara tetangga ada tembok yang menjadi milik
bersama, maka ia haram bertindak sendiri terhadapnya sep-
erti dengan membuat lengkung bangunan atau menancap-
kan pasak kecuali dengan izinnya. Ia tidak boleh menaruh
kayu ke atas dinding milik bersama atau milik khusus ke-
cuali jika darurat; jika pemasangan atap tidak bisa tegak
kecuali dengannya dan temboknya bisa diletakkan kayu.

Dalil lain, untuk menjawab pertanyaan di atas adalah
digiyaskan dengan haramnya membangun kuburan (mem-
berikan kijing), yang pemakaman tersebut milik umum.
Bukan milik pribadi.

O i Sy e ) B (ke 51) Sl (5T ks o5
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7. Hukum mengucapkan selamat Natal Kepada umat
Kristiani?

Jawab: Habib Ali al-Jifri berkata: Orang yang mengha-
ramkan mengucapkan selamat Natal kepada orang Nashra-
ni mereka tidak mendatangkan Hujjah yang melarang
mengucapkan selamat Natal, akan tetapi mereka berhujjah
kalau mengucapkan selamat Natal berarti meyakini akan
ketuhanan Yesus. Sungguh tidak ada hubungan sama seka-
li, sebab seorang Muslim yang mengucapkan Natal tetap
tidak meyakini dengan ketuhanannya Yesus, sama halnya
dengan orang Nashrani mengucapkan Selamat Hari Raya
Idul Fitri atau Selamat atas kelahirannya Nabi Muhammad
saw bukan berarti mereka berikrar sebagai Muslim. Selain
itu zaman sekarang sudah tidak ada Illat yang menjadikan
Ucapan selamat Hari Natal jadi Haram.

Sebagai warga muslim Indonesia, tentu kita ingin
152 Abu Bakar Muhammad Syatha, I'aanah at-Thoolibiin, juz II, hala-

manl136
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menjaga hubungan baik dengan masyarakat nonmuslim.
Alasan inilah yang digunakan sebagian pemeluk Islam da-
lam mengucapkan selamat hari raya pada nonmuslim. Na-
mun, sudahakah dipikirkan bagaimana hukum melakukan
hal tersebut? Pandangan mainsrtream para ulama menga-
takan tidak boleh, karena dengan mengucapkan selamat
pada mereka, sama saja kita mengamini agama mereka dan
menganggapnya benar.

Hal menarik disampaikan oleh Habib Ali Al-Jufri alam
Al-Insaniyyah Qabl al-Tadayyun. Menurut beliau, tanggal
25 Desember tidak lain ialah hari kelahiran Nabi Isa as,
maka ucapan selamat pada hari tersebut bisa diakomo-
dir sebagai rasa gembira atas lahirnya Nabi Isa as. Beliau
menyayangkan bahwa di negara-negara yang agama mas-
yarakatnya majemuk, penjelasan tentang hal tersebut se-
olah menjadi tindakan menakut-nakuti orang dari agama
Islam. Lebih lanjut beliau menyampaikan:
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“Mengenai hukum mengucapkan selamat pada ahli ki-
tab (Nasrani dan Yahudi), terlepas dari konteks apapun, hal
tersebut adalah hasil ijtihad yang tidak berdasar pada nash
sharih baik dari Alquran ataupun Hadis apakah hal itu
boleh atau dilarang. Hal ini murni masalah ijtihadi, maka
terdapat perbedaan dan perincian. Ada ulama yang mem-
perbolehkan mengucapkan selamat dalam urusan duniawi
saja, (seperti selamat atas suatu pencapaian dan prestasi)
sedangkan hari raya bukanlah urusan duniawi melainkan
urusan agama, maka mengucapkan selamat hari raya tidak
diperbolehkan, Imam Ahmad dalam salah satu pendapat-
nya yang diriwayatkan Al-Mardawi dalam kitab Al-Inshaf
mengatakan boleh mengucapkan selamat pada ahli kitab
tanpa membatasinya dengan urusan duniawi saja. Ula-
ma yang berpendapat tidak boleh, mendasari pendapat-
nya bahwa ucapan selamat kepada mereka sama dengan
menganggap benar agama mereka. Alasan ini masuk akal
pada peradaban masa itu (jaman dahulu) yang berpandan-
gan bahwa ucapan selamat erat kaitannya dengan hal yang
dirayakan. Tapi hal ini sudah tidak ditemukan lagi di masa
sekarang”

Beliau mengatakan bahwa peradaban modern meman-
dang ucapan selamat bukan sebagai pengakuan atas hal
yang dirayakan, melainkan murni sebagai wujud menjaga
hubungan baik. Seorang muslim yang mengucapkan se-
lamatnatal samasekali tidak meyakini bahwa agama Kristen
153 Ali al-Jifri, Al-Insaniyyah Qabl al-Tadayyun, lihat juga https://bin-

cangsyariah.com/kalam/pandangan-habib-ali-al-jufri-tentang-ucapan-

selamat-natal , diunduh tanggal 19 Februari 2019.

11>




benar, yang ada dalam hatinya tidak lain hanya ingin ber-
buat baik dan menjaga keharmonisan. Maka akan terlihat
rancau jika fatwa ulama yang tinggal di daerah yang hanya
mengenal Islam diterapkan di negeri yang masyarakatnya
majemuk seperti Indonesia. Namun bagaimanapun, hal ini
adalah masalah khilafiyah, maka siapa pun dipersilahkan
mengikuti pendapat yang ia yakini, beliau menyampaikan:
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“Bagi orang yang tidak ingin pada mengucapkan se-
lamat tetangganya yang non-muslim, ia punya hak atas
sikapnya tersebut, tapi jika ia memprovokasi orang lain un-
tuk tidak mengucapkan selamat atau bahkan ‘menyerang’
para ulama besar yang memperbolehkannya seperti Syaikh
Al-Azhar, Mufti Mesir baik yang dulu atau sekarang, Imam
Abdullah bin Bayyah, dan ulama-ulama lain, hal ini telah
melewati batas dan tidak dapat diterima”

154 Ali al-Jifri, Al-Insaniyyah Qabl al-Tadayyun, https://bincangsyariah.
com/kalam/pandangan-habib-ali-al-jufri-tentang-ucapan-selamat-natal
, diunduh tanggal 19 Februari 2019.
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Pendapat lain:

1. Bila perbuatan tersebut dilakukan ada rasa senang
dengan tujuan meniru mereka dalam rangka (ikut
serta) syiar atas kekufuran mereka maka hukumnya
kufur secara pasti

2. Bila bertujuan ikut meramaikan hari rayanya
orang kafir (tanpa memandang kekufuran mereka)
hukumnya berdosa

3. Bilatidak bertujuan seperti tersebut di atas hukumnya
makruh.
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8. Bagaimana hukum dan dalil peringatan kematian
1, 3,7,40,100 hari dan haul?

Jawab: peringatan kematian dengan pembacaan yasin
dan tahlil pada 1, 3, 7, 40, dan 100 hari, bahkan haul adalah
boleh. Tidak ada dalil yang melarangnya. Bahkan, ada ban-
yak dalil yang menganjurkan untuk mendoakan dan berse-
dekah untuk orang yang telah meninggal dunia.

155 Abdur Rahman bin Muhammad Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah
al-Mustarsyidiin, juz I, halaman, 528
156 Fataawy Ibni Hajar alhaytami, juz VI, halaman153
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Jika dikatakan bahwa penentuan waktu peringatan
adalah tradisi, bukan ajaran Islam, maka menurut Ibnu
Aqil, Ulama dari Madzhab Hanbali menyebutkan

A BV U bl e ) e Y Ol 3 Lds o) JBy

Tidak seyogyanya keluar dari tradisi masyarakat, kec-
uali dalam urusan yang diharamkan'’

Jika dikatakan bahwa membuat makanan dan makan
bersama tidak ada dalil al-Qur'annya, maka bacakanlah
hadits Aisyah yang membuat makanan berupa “Talbinah”
saat ada orang meninggal, dan Nabi bersabda bahwa
makan Talbinah bersama bisa menghilangkan kesedihan.
Begitu juga sabda Nabi untuk membuatkan makanan bagi
keluarga Ja’far yang ditinggal wafat oleh salah satu keluar-

ganya.

Jika dikatakan bahwa penentuan waktu peringatan
kematian adalah bukan al-Qur’an dan hadits, tetapi hanya
atsar sahabat atau tabi’in, maka menurut imam al-Syutuhi:
198 sl e el el S8 a8s 4l 51 &, bahwa pendapat Tabiin
Tawus, kedudukannya sama dengan hadits marfu’ (hadits
yang diriwayatkan oleh para tabi’in tanpa menyebutkan
sahabat) yang mursal (yaitu hadits yang gugur sanadnya
setelah tabi’in).

Jika dikatakan bahwa peringatan tersebut akan mem-
beratkan keluarga yang meninggal, maka budaya Nu-
santara mempunyai mekanisme, yaitu para pentakziyah
menyumbangkan kebutuhan pokok berupa barang dan
tenaga untuk pelaksanaan kegiatan peringatan tersebut.
Berikut dalilnya:

157 Ibnu Mulflih, Al-adab Asy-Syariyyah, juz II, halaman 48.
158 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al Hawi Lil Fatawi, juz 1I,

halaman 183
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Rasulullah saw bersabda: “Doa dan shodaqoh itu had-
iah kepada mayyit.”

Berkata Umar: “shodaqoh setelah kematian maka pa-
halanya sampai tiga hari dan shodaqoh dalam tiga hari akan

159 Hadits riwayat Imam Muslim, nomor 2216

160 Hadits riwayat Abu Dawud, nomor 3132

161 Muhammad Idris as-Syafi’l, al-Umm, juz I, halaman 278

162 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al Hawi Lil Fatawi, juz II,

halaman 183
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tetap kekal pahalanya sampai tujuh hari, dan shodaqoh di
hari ke tujuh akan kekal pahalanya sampai 25 hari dan dari
pahala 25 sampai 40 harinya lalu sedekah dihari ke 40 akan
kekal hingga 100 hari dan dari 100 hari akan sampai ke-
pada satu tahun dan dari satu tahun sampailah kekalnya
pahala itu hingga 1000 hari.”

Berkumpul ngirim doa adalah bentuk shodaqoh buat
mayyit.
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Ketika Umar sebelum wafatnya, ia memerintahkan
pada Shuhaib untuk memimpin shalat, dan memberi
makan para tamu selama 3 hari hingga mereka memilih
seseorang, maka ketika hidangan-hidangan ditaruhkan,

orang — orang tak mau makan karena sedihnya, maka ber-
katalah Abbas bin Abdulmuttalib:

Wahai hadirin.. sungguh telah wafat Rasulullah saw
dan kita makan dan minum setelahnya, lalu wafat Abuba-
kar dan kita makan dan minum sesudahnya, dan ajal itu
adalah hal yang pasti, maka makanlah makanan ini..!”, lalu
beliau mengulurkan tangannya dan makan, maka orang-
orang pun mengulurkan tangannya masing-masing dan

163 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al Hawi Lil Fatawi,

juz II, halaman 183
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Di anjurkan oleh syara’” shodaqoh bagi mayit,dan
shodaqoh itu tidak di tentukan pada hari ke tujuh sebel-
umnya maupun sesudahnya.sesungguhnya pelaksanaan
shodaqoh pada hari-hari tertentu itu cuma sebagai ke-
biasaan (adat) saja,sebagaimana fatwa Sayid Akhmad Dah-
lan yang mengatakan ”Sungguh telah berlaku dimasyarakat
adanya kebiasaan bersedekah untuk mayit pada hari ketiga
dari kematian, hari ketujuh, dua puluh, dan ketika genap
empat puluh hari serta seratus hari. Setelah itu dilakukan
setiap tahun pada hari kematiannya. Sebagaimana disam-
paikan oleh Syaikh Yusuf Al-Sumbulawini.
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164 Lihat juga Al Fawaidussyahiir Li Abi Bakar Assyafii, juz 1. hala-
man 288. Kanzul ummaal fii sunanil aqwaal wal af’al, Juz XIII,
halaman 309. Thabaqat Al Kubra Li Ibn Sa'd, Juz IV halaman 29.
Tarikh Dimasyq, juz 26, halaman 373. Al Makrifah wattaarikh, Juz
I, halaman 110.
165 Abu Abdul Mu’ti Muhammad Nawawi, Nihayah al-Zain, Juz I,
halaman 281
166 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al Hawi Lil Fatawi, juz II,

halaman 183
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Imam Thawus berkata : seorang yang mati akan
beroleh ujian dari Alloh dalam kuburnya selama tujuh hari.
Untuk itu, sebaiknya mereka (yang masih hidup) menga-
dakan sebuah jamuan makan (sedekah) untuknya selama
hari-hari tersebut. Sampai kata-kata: dari sahabat Ubaid
Ibn Umair, dia berkata: seorang mu’min dan seorang mu-
nafiq sama-sama akan mengalami ujian dalam kubur. Bagi
seorang mu’'min akan beroleh ujian selama 7 hari, sedang
seorang munafik selama 40 hari diwaktu pagi.

Dalil diatas adalah sebuah atsar yang menurut Imam
As-Syuyuty derajatnya sama dengan hadis marfu” Mursal
maka dapat dijadikan hujjah makna penjelasannya:

e dyssiny sl el ¢ ,\;\rﬁ,@&}ww 1 &)
M’/gwujmdmywwwm“ § 2t
5 ekl 52 ﬁgwww)@auxmu\jkﬂyw

s -, -0

iﬁ%%dW}‘f\f@L@BdS}}a)jﬁ‘bbW\
wwvgu;p.qf’pgﬁ;;uigg&u usj

Jika sudahjadi keputusan, atsar (amal sahabat Thawus)
diatas hukumnya sama dengan hadist Marfu” Mursal dan
sanadnya sampai pada tabi’in itu shahih dan telah dijadikan
hujjah yang mutlak(tanpa syarat) bagi tiga Imam (Maliki,
Hanafi, Hambali). Untuk Imam as-Syafi’i ia mau berhujjah
dengan hadis mursal jika dibantu atau dilengkapi den-
gan salah satu ketetapan yang terkait dengannya, seperti
adanya hadis yang lain atau kesepakatan Shahabat. Dan,
kelengkapan yang dikehendaki Imam as-Syafi'i itu ada,
yaitu hadis serupa riwayat dari Mujahid dan dari ubaid bin

167 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al Hawi Lil Fatawi, juz II,

halaman 183
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Umair yang keduanya dari golongan tabi’in, meski mereka
berdua bukan sahabat.

Lebih jauh, Imam al-Syuyuti menilai hal tersebut
merupakan perbuatan sunah yang telah dilakukan secara
turun temurun sejak masa sahabat. Kesunnahan member-
ikan sedekah makanan selama tujuh hari merupakan per-
buatan yang tetap berlaku hingga sekarang (zaman imam
as-Syuyuti, abad x Hijriyah) di mekah dan Madinah. Yang
jelas, kebiasaan itu tidak pernah ditinggalkan sejak masa
sahabat Nabi Muhammad SAW sampai sekarang ini, dan
tradisi itu diambil dari Ulama Salaf sejak generasi pertama
(masa Sahabat Nabi Muhammad SAW).”
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(Kata-kata Imam thawus), pada bab tentang kata-kata
Tabi’in, mereka melaksanakannya. Dalam hal ini ada dua
pendapat: pendapat ahli Hadis dan Ahli Ushul yang salah
satunya termasuk hadis Marfu’ maksudnya orang-orang
dizaman Nabi melaksanakan hal itu, Nabi sendiri tahu dan
menyetujuinya.

Adapun istilah 7 “tujuh hari” dalam acara tahlil bagi
orang yang sudah meninggal, hal ini sesuai dengan amal
yang dicontohkan sahabat Nabi SAW. Imam Ahmad bin
Hanbal RA berkata dalam kitab Al-Zuhd, sebagaimana
yang dikutip oleh Imam Suyuthi dalam kitab Al-Hawi li

168 Ali Maksum, Hujjah Ahlussunnh Wal jama’ah, juz , halaman 37
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Al-Fatawi:
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“Hasyim bin Al-Qasim meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata, “Al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami dari Sufyan,
ia berkata, “Imam Thawus berkata, “Orang yang mening-
gal dunia diuji selama tujuh hari di dalam kubur mereka,
maka kemudian para kalangan salaf mensunnahkan berse-
dekah makanan untuk orang yang meninggal dunia sela-
ma tujuh hari itu”

Imam Al-Suyuthi berkata:

“Kebiasaan memberikan sedekah makanan selama tujuh
hari merupakan kebiasaan yang tetap berlaku hingga se-
karang (zaman imam Suyuthi, sekitar abad IX Hijriah) di
Makkah dan Madinah. Yang jelas, kebiasaan itu tidak per-
nah ditinggalkan sejak masa sahabat Nabi SAW sampai se-
karang ini, dan tradisi itu diambil dari ulama salaf sejak
generasi pertama (masa sahabat SAW)”

169 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al Hawi Lil Fatawi, juz II,
halaman 178
170 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Al Hawi Lil Fatawi, juz 1I,

halaman 192-194
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“Ibnu Juraij didalam mushnafnya berkata, dari al-Har-
its Ibnu Abi al-Harits dari ‘Ubaid bin Umair, ia berkata ;
dua laki-laki terfitnah yakni mukmin dan munafik, adapun
orang mukmin terfitnah selama 7 hari, sedangkan orang
munafik terfitnah selama 40 hari”.

2
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Al-Wagqidy berkata: “Nabi Muhammad Saw. berziarah
ke makam syuhada” uhud pada setiap tahun, apabila tel-
ah sampai di makam syuhada” uhud beliau mengeraskan
suaranya seraya berdo’a: keselamatan bagimu wahai ahli
uhud dengan kesabaran-kesabaran yang telah kalian per-
buat, sungguh ahirat adalah tempat yang paling nikmat/
sebaik-baik rumah peristirahatan. Kemudian Abu Bakar
pun melakukannya pada setiap tahun begitu juga Umar
dan Utsman. HR. Baihagqi.

9. Ada banyak kumandang azan. Yang manakah yang
harus diikuti sehingga kita boleh melakukan
shalat?

Jawab: Boleh tidaknya shalat ditentukan oleh masukn-
ya waktu shalat. Adzan berfungsi sebagai pengumuman.
Maka, saat adzan pertama berkumandang, maka saat it-

171 Ahmad Muhammad Syakir, Mukhtasar Ibnu Kastir, juz II, hala-

man 279
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ulah boleh melaksanakan shalat. Tapi, dianjurkan untuk
menunggu sampai azan pertama tersebut selesai dikerja-
kan. Tidak harus menunggu semua azan yang jumlah ban-
yak dan bersahut-sahutan selesai dikumandangkan.

Waktu shalat dapat diketahui melihat Matahari atau
jadwal jam waktu shalat setempat. Kalau sekrang sudah
banyak aplikasi (Android) yang berisi jadwal shalat se-dun-
ia, misal Digital Falak, My Prayer (Shalaty) dll, sehingga
sangat mudah menjadi panduan kapan kita shalat meski
kita tak dengar suara adzan.
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1. Zhuhur : permulaan waktu tergelincirnya
matahari, akhir waktunya ketika bayang-bayang
setiap benda menjadi seukuran benda itu setelah
tergelincirnya matahari.

2. Ashar : awal waktunya bertambahnya bayang-
bayang dari seukuran bayang-bayang benda, dan
akhir waktunya dalam waktu ikhtiyar sampai
bayang-bayang benda menjadi dua kali ukuran

172 Abu Abdullah al-Ghazzi, Fathul Qarib, halaman 66
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benda dan akhir waktu di dalam waktu jawaz
sampai terbenamnya matahari.

3. Maghrib : waktunya satu yaitu terbenamnya
matahari dan seukuran waktu adzan, wudlu’,
menutup aurat, mendirikan sholat, dan sholat 5
rokaat.

4. Isya’:awal waktu sholat ketika mega merah sirna/
hilang, akhir waktu dalam waktu ikhtiyar sampai
1/3 malam, dan akhir waktu dalam waktu jawaz
sampai terbitnya fajar kedua.

5. Subuh : permulaan waktunya terbitnya fajar
kedua, akhir waktu dalam waktu ikhtiyar sampai
remang-remang, dan akhir waktu dalam waktu
jawaz sampai terbit matahari

Adapaun tentang menjawab azan, maka menurut

Imam ‘Izzuddin bin Abdussalam tetap disunahkan men-
jawab semua azan.
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173 Hasyiyah Jamal, juz I, halaman 309
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An-Nawawi menjelaskan tentang kesunnahan hukum
menjawab adzan yang berulang di satu tempat,
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Ada perbedaan pendapat ulama, seperti yang din-
yatakan al-Qadhi Iyadh dalam Syarh Sahih Muslim. dan
saya tidak menjumpai pendapat masalah ini pada ulama
madzhab Syafiiyah. Dan permasalahan ini ada beberapa
kemungkinan. Kesimpulan yang lebih tepat bahwa men-
jawab adzan hukumnya sunah muakkad (ditekankan),
makruh jika ditinggalkan, berdasarkan hadis shahih yang
secara tegas memerintahkannya. Dan ini hanya khusus un-
tuk menjawab adzan yang pertama. Karena perintah tidak
menunjukkan harus diulang. Hanya saja, keutamaan dan
pahala menjawab adzan, tidak hanya khusus untuk men-
jawab adzan yang pertama. Allahu alam.

10. Seseorang berniat berkurban. Kemudian,
menyerahkan hewan kurban kepada panitia
sesuai dengan syarat sah hewan kurban (sehat,
tidak cacat dll). Tapi, hewan kurbannya mati
sebelum  disembelih. Bagaimana  hukum
kurbannya? Siapakah yang bertanggung jawab
atas peristiwa tersebut, orang yang berkurban
atau panitia?

174 Abi Zakaria an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh Muhadzab, juz III,

halaman 119
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Jawab: Jika hewan qurban mati sebelum disembelih
pada hari H, maka orang yang sudah niat berkurban
tersebut tidak wajib mengganti hewannya dengan yang
baru. Karena sudah berniat tapi belum terlaksana tentu
secara figh belum dinamai berqurban, adapun niatnya
tentu sudah dicatat oleh Allah swt. Jika sempat dan
mampu, tentunya bisa membeli / mengganti dengan
hewan yang baru, dan bisa disembelih pada hari-hari
tasyriq (11-12 Dzulhijjah), tidak harus di hari ‘iedul
adha nya (10 Dzulhijjah).
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Ketika seseorang membeli hewan kurban kemudian
ia mewajibkanya atau tidak mewajibkannya kemudian he-
wannya mati atau hilang atau dicuri maka tdak ada kewa-
jiban mengganti atasnya.
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Jika hewan kurban (nadzar) mati atau hilang atau di-
curi atau menjadi cacat yang mencegah cukupnya kurban,
hal itu terjadi sebelum waktu kurban dan kejadian tersebut
tanpa adanya kecerobohan, atau hal itu terjadi dalam wak-
tu kurban namun sebelum disembelih dan kejadian terse-
but tanpa adanya kecerobohan, maka tidak ada kewajiban
sama sekali atasnya, maksudnya tidak wajib menggantinya
karena miliknya sudah hilang darinya.

175 Muhammad Idris al-Syafi’i, al-Umm, bab Udhiyah

176 Tuhfah, juz IX, halaman 356
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FASHION

SEROF

1. Apa hukum memakai mukena warna-warni?

Jawab: Memakai pakaian (termasuk mukena war-
na-warni) yang dipastikan menggangu fokus atau kekhu-
syuan shalat orang lain adalah makruh. Sebagaimana
memakai pakaian bergambar atau bertulisan. Jika tidak
mengganggu yang lain, maka mubah.
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2. Hukum menjadikan sajadah rusak sebagai keset?
Jawab: jika tidak ada gambar Ka’bah atau Masjid, maka
boleh. Jika ada gambar keduanya, maka lebih baik tidak

menjadikannya keset, sebagai ungkapan penghormatan
terhadap simbol agama. Ka’bah dan masjid termasuk sim-

177 Abu Abdil Mu’thi Muhammad Nawawi, Nihayatuz Zain, hala-
man 48

178 Abdurrahman al-Jaziri, Figih Madzahibul Arb’ah, juz I, halaman
252

179 Abu Bakar Muhammad Syatha, Inatut Talibin, juz I, halaman 114
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bol-simbol agama. Kita dianjurkan untuk menghormati:
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Siapa yang yang mengagungkan syiar-syiar Allah,
maka hal itu termasuk perilaku gqalbu yang taqwa

3. Apakah bedak yang tebal tergolong yang
membatalkan sahnya sujud?

Jawab : bedak tidak tergolong yang menghalangi sahn-
ya sujud. Sebab, wajah yang berbedak tetap dianggap wa-
jah. Bukan tumpukan bedak. Tetapi, untuk kehati-hatiann-
ya sebaiknya tidak terlalu tebal, misalnya seperti cat semi
plastik.

Fuqoha terbagi kepada dua pendapat. Jika shalat den-
gan dahi tertutup, menurut fuqoha madzhab Malikiyah
dan Hanabilah, maka hukum sujudnya tidak sah. Pendapat
lain berkata: mazhab Hanifiyyah, sebagian ulama’salaf,
imam Atha’, Thowus, Nakha'i, Syu’bi dan Auzai’ tidak wa-
jib membuka dahi waktu sujud. Berdasar pandangan terse-
but, maka bisa dikatakan bahwa bedak tebal tidak mem-
batalkan sahnya sujud.

Berhias sangat dianjurkan saat menghadap Allah swt,
seperti pada waktu shalat. Tetapi, dalam rangka kehati-ha-
tian, maka sebaiknya para perempuan tidak memakai be-
dak berlebihan. Bersolek dan berhiaslah seindah mungkin
asal tidak berlebihan dalam menghadap Allah swt waktu
shalat.
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181 Yahya bin Abi Khair al-Imrani, juz II, halaman 217
182 Al-Mausuah al-Kuwaitiyah, bab shalat
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1. Apa perbedaan taqwa dan taat?

Jawab: kata taqwa lebih umum dari pada kata taat.
Taat bagian dari taqwa. Kata taqwa digunakan hanya khu-
sus untuk Allah. Adapun kata taat bisa digunakan untuk
Allah, orang tua atasan dll. Tagwa bermakna hati-hati agar
tak melanggar aturan. Taat bermakna patuh pada perintah.

Taqwa berasal dari kata %Gy — & - 3 , mengikuti
wazan x| menjadi sl. Maknanya: menjaga, memelihara,
waspada, hati-hati, menjahui, melindungi dan memperbai-
ki.

Misal: ada orang yang ingin naik gunung pada malam
hari. Kemudian, ia membaca peta jalan dan bertanya ke-
pada seseorang yang berpengalaman. Bahkan ia ikut rom-
bongan. Ia pun memulai perjalanan dengan hati-hati dan
waspada, khawatir keliru, tergelincir, atau digigit ular. Nah,
sikap hati-hati dan tidak mengentengkan itulah taqwa.

Miskipun kita sudah membaca peta menuju Allah (Al-
lah), sudah bertanya kepada orang alim, bermazhab —kita
harus tetap hati-hati dan waspada. Kita khawatir keliru
tentang cara kita mendekati Allah- karena hawa nafsu atau
godaan setan. Kita khawatir tentang cara menempuh jalan
tak sesuai harapan dan keinginan Allah. Memelihara sikap
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antara khawatir keliru (khauf) dan harapan dimaklumi-ji-
ka keliru (roja’). Itulah taqwa.

Indikator taqwa: Percaya kepada Allah, shalat, zakat,
puasa, menahan amarah, memaafkan, meminta maaf,
memberi pinjaman, meringankan beban orang lain, tak
mencuri, tak menyakiti orang lain, tak merusak alam dll.

Adapun taat berasal dari kata: ls sb —¢ sy ¢l : tunduk,
patuh, setuju. Taat adalah bertindak sesuai perintah dan la-
rangan-tak lebih dan tak kurang. Taat bagian dari perilaku
taqwa. Kata taqwa digunakan hanya khusus untuk Allah.
Adapun kata taat bisa digunakan orang tua atasan dlL.

2. Apa perbedaan sehat dan afiat?

Jawab: kata Afiat lebih umum dari pada sehat. Sehat
bagian afiat. Afiat bermakna nikmat sempurna atau leng-
kap. Ia menyangkut nikmat jasmani dan rohani. Adapun
sehat bermakna nikmat jasmani saja.

Afiat bermakna nikmat yang sempurna. Misal: badan
sehat, banyak uang, suami ganteng, istri cantik, anak suk-
ses serta saleh, suka membantu, punya nama baik dll. Ada-
pun kata sehat bermakna betul atau sahih. Biasanya, peng-
gunaan kata sehat lebih terkait dengan badan.

3. Apa yang dimaksud bulan haram?

Jawab: Adalah bulan-bulan yang diharamkan ber-
buat fasik, zalim, maksiat dan berperang. Dan dianjurkan
mengerjakan kebaikan, termasuk beberapa ritual ibadah.
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Allah berfirman :
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Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bu-
lan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus..

Yang dimaksud empat bulan haram adalah bulan Dzul
Qa’dah, Dzulhijjah, Muharram (tiga bulan ini berurutan),
dan Rajab. Pada bulan-bulan ini, masyarakat Arab dilarang
berperang karena disucikannya keempat bulan tersebut.
Oleh karena itu, ia juga dinamakan Syahrullah Asham,
yang artinya Bulan Allah yang Sunyi karena larangan ber-
perang itu.

Dari Abu Bakrah radhiallahu’anhu, bahwa Nabi shal-
lallahu “alaihi wa sallam bersabda :

SEe B AL u@wj uw\ FIENApr J\J;:\ 45 3sz5\
}j.;niu/g.;;;-\ j-’j 04;;3.“ jb uu m)/u ¢ (J&- HN\L@_w
\MQL&& LS.BL& e L;..U\ ey i,é-jj ¢

Artinya: Sesungguhnya zaman berputar sebagai mana
ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun
ada dua belas bulan. Diantaranya ada empat bulan haram
(suci), tiga bulan berurutan: Dzul Qo’dah, Dzulhijjah, dan
Muharram, kemudian bulan Rajab suku Mudhar, antara
Jumadi Tsani dan Sya’ban.

Dinamakan Syahrullah atau Bulan Allah, berdasar
hadits dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Nabi shallalla-
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184 HR Bukhari dan Muslim



hu “alaihi wa sallam bersabda :
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Artinya: Sebaik-baik puasa setelah Ramadlan adalah
puasa di bulan Allah, bulan Muharram.

Dalam Syarah Shahih Muslim, Imam An Nawawi
menyebutkan bahwa, “Hadits ini menunjukkan bahwa
Muharram adalah bulan yang paling mulia untuk melak-
sanakan puasa sunnah.” Sementara Imam As Suyuthi
menjelaskan bahwa berbeda dengan bulan-bulan lainnya.
Nama-nama bulan lainnya sudah ada di zaman jahiliyah.
Sementara dulu, orang jahiliyah menyebut bulan Mu-
harram ini dengan nama Shafar Awwal. Kemudian ketika
Islam datanng, Allah ganti nama bulan ini dengan Al Mu-
harram, sehingga nama bulan ini Allah sandarkan kepada
dirinya (Syahrullah).

4. Kenapa Makkah disebut tanah Haram?

Jawab: Sebab, di Makkah sangat haram berbuat me-
sum, fasik, zalim, maksiat dll. Walaupun, ditempat lain,
berbuat jahat juga diharamkan. Makkah adalah tempat un-
tuk mengharapkan ampunan dosa, bukan menjadi tempat
membuat dosa baru.
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Artinya: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang di-
maklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam
bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh ra-
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185 HR. Muslim
186 Q.S. Al-Bagarah 197



fats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa
mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertak-
walah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.
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PETERNAKAN

SERO®

1. Hukum memotong kaki jangkrikhidup untuk
pakan burung?

Jawab: Haram/berdosa. Sebab mengandung unsur
idza; (menyakiti) atau ta’dzib (menyiksa). Termasuk maksi-
at tangan

ALK o g sl iy il e (6T Ol AL Lzes

Berikut langkah memberikan makan burung dengan
jangkrik:

1. Berniatlah untuk mengambil manfaat dari jangkrik,
tidak main-main dan tidak menyiksa

2. Tidak boleh memotong bagian tubuh waktu hidup.
Sebab, bisa menyakiti jangkrik.

3. Terlebih dahulu, matikan jangkrik. Kemudian
memotong kaki jangkrik agar tak melukai
tenggorokan burung.

187 Muhammad bin Salim bin Said, Isad Rafiq, halaman 101
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2. Apakah rumah laba-laba najis?

Jawab: Tidak. Rumah laba-laba tidak berasal dari ko-
toran laba-laba. Laba-laba mampu menghasilkan benang
sutera—yakni helaian serat protein yang tipis namun
kuat—dari kelenjar (disebut spinneret) yang terletak di ba-
gian belakang tubuhnya.
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BISNIS

SERO®

1. Hukum menjual rambut?

Jawab: jika tidak ada alasan darurat, maka hukum
menjual rambut adalah tidak boleh. Perihal jual organ
tubuh manusia ini, para ulama berbeda pendapat. Per-
bedaan pendapat di kalangan ulama perihal kasus ini di-
dasarkan pada cara pandang mereka melihat sejauh mana
tingkat maslahat dan mafsadat dari jual-beli organ tubuh
manusia dan seberapa vital organ yang diperjualbelikan.
Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri secara jelas mengha-
ramkan jual-beli organ tubuh manusia. Menurutnya, men-
jual organ tubuh dapat merusak fisik manusia. Berikut ini
kutipannya.
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188 Lihat Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri, Mausu ‘atul Fighil
Islami, juz 5, 2009, Baitul Afkar Ad-Dauliyah
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Artinya, “Hukum menjual organ tubuh manusia: tidak
boleh menjual organ atau salah satu anggota tubuh ma-
nusia baik selagi hidup maupun setelah wafat. Bila tidak
ada unsur terpaksa kecuali dengan harga tertentu, ia boleh
menyerahkannya dalam keadaan darurat. Tetapi ia diha-
ramkan menerima uangnya. Jika seseorang menghibahkan
organ tubuhnya setelah ia wafat karena suatu kepentingan
mendesak, dan ia menerima sebuah imbalan atas hibahnya
itu saat ia hidup, ia boleh menerima imbalannya. Seseorang
tidak boleh menjual atau menghibahkan organ tubuhnya
selagi ia hidup kepada orang lain. Karena praktik itu dapat
merusak tubuhnya dan dapat melalaikannya dari kewa-
jiban-kewajiban agamanya. Seseorang tidak boleh menday-
agunakan (menjual, menghibah, dan akad lainnya) milik
orang lain tanpa seizin pemiliknya.”

Dalam membahas masalah ini, kita bisa menyimak
uraian Syekh Wahbah Zuhaili perihal ketentuan barang
yang sah dijual menurut syara’ (agama). Menurut Az-Zu-
haili, produk yang sah dijual harus berupa harta, dapat di-
miliki, dan bernilai. Berikut ini keterangan lengkapnya.
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Artinya, “Syarat sah produk yang dijual adalah barang
yang boleh sesuai syariat. Barang yang menjadi tempat
akad disyaratkan bisa menerima jual-beli secara hukum
syara’. Sesuai kesepakatan ulama, produk yang dijual itu
harus berupa harta, bisa dimiliki, dan bernilai. Kalau syarat
produk itu tidak terpenuhi, akad terhadap barang itu batal
(tidak sah). Menjual, menghibahkan, menggadaikan, me-
wakafkan, atau mewasiatkan produk bukan harta seperti
bangkai dan darah, batal (tidak sah). Karena barang bu-
kan harta pada dasarnya tidak menerima status kepemi-
likan. Berbeda dengan Imam Hanafi dan Imam Malik, ula-
ma madzhab Syafi’i dan madzhab Hanbali membolehkan
akad-jual beli air susu perempuan untuk suatu kepentin-
gan dan sebuah manfaat. Sementara ulama madzhab Han-
bali membolehkan akad jual-beli organ tubuh manusia sep-
erti bola mata atau potongan kulit bilamana dimanfaatkan
untuk menambal tubuh orang lain sebagai kepentingan
mendesak menghidupkan orang lain. Atas dasar ini, men-
jual darah untuk kepentingan operasi bedah seperti seka-
rang ini dibolehkan,”

Syekh Wahbah Az-Zuhaili lebih lanjut memberikan
batasan kategori harta. Dengan kategori ini, kita memiliki
batasan yang jelas terkait produk yang boleh dijual.
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189 Wahbah Az-Zubhaili, Al-Fighul Islami wa Adillatuh, juz 10, Darul

Fikr, Beirut
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Artinya, “Produk yang dijual harus berupa harta dan
bernilai. Menurut Madzhab Hanafi sebagaimana kita keta-
hui, harta adalah sesuatu yang disenangi secara alamiah
dan bisa disimpan untuk suatu saat diperlukan. Dengan
ungkapan lain, harta adalah sesuatu yang bisa dimiliki
dan diambil manfaatnya oleh seseorang pada lazimnya.
Menurut pendapat yang lebih ashah, harta adalah setiap
benda yang bernilai dan berupa material dalam pandan-
gan manusia. Benda bernilai adalah sesuatu yang boleh
disimpan menurut syara’. Dengan kata lain, harta bisa
dipahami sebagai sesuatu yang harus dipelihara dan bisa
dimanfaatkan sewaktu-waktu secara bebas. Karenanya,
transaksi jual-beli barang bukan harta seperti manusia
merdeka, bangkai, dan darah, tidak boleh... demikian juga
menjual semua benda-benda itu (yang bukan kategori har-
ta) tidak boleh karena dapat membawa mafsadat,”.

Sebagian madhzab Syafi’i mengharamkan secara mut-
lak jual-beli organ tubuh manusia bahkan rambut sekali
pun. Demikian pendapat guru kami Rais Syuriyah PBNU
periode 1994-1999 KHM Syafi’i Hadzami berikut ini yang
mengutip Asnal Mathalib karya Syekh Abu Zakariya
Al-Anshori.
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190 Wahbah Az-Zubhaili, Al-Fighul Islami wa Adillatuh, juz 4, hala-
man 357-358, Darul Fikr, Beirut
191 Abu Zakariya Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarhu Raudlatit Thal-
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Artinya, “Dan ada pun pada masalah kedua (menyam-
bung rambut dengan rambut anak Adam itu haram), kare-
na bahwasanya haram memanfaatkan rambut anak Adam
dan segala suku-suku anak Adam karena mulianya,”

Menjual adalah termasuk salah satu daripada wujuhul
intifa’, artinya jalan-jalan memanfaatkan. Sedang meman-
faatkan segala juzu’-juzu” anak Adam adalah diharamkan
karena firman Allah SWT, “Wa laqad karramna bani ada-
ma’, dan telah kami takrimkan (permuliakan) akan anak-
anak Adam,*”

2. Bagaimana Hukum Uang Muka/DP Dalam Jual
Beli?

Jawab: Jual beli dengan uang muka atau Down Pay-
ment (DP) adalah boleh dengan syarat calon penjual dan
pembeli saling rela dan sepakat dengan konsekuensi, apa-
bila jual beli tidak berlanjut atau berlanjut. Sehingga, tidak
ada yang merasa dirugikan atau tertipu.

Fuqoha mazhab Hanafiyah, Malikiyah dan Syafiiyah
melarang jual beli dengan Down Payment (DP). Mereka
berdalil pada atsar : g\;;ﬂ\ e A J %5 & : Rasulullah mela-
rang jual beli dengan uang muka atau Down Payment (DP).

Adapun imam Ahmad bin Hanbal (Hanabilah) mem-
bolehkan jual beli dengan uang muka atau Down Payment
(DP). Beliau berdalil pada atsar :

o . .4 PN B B o 48% o M
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ib, juz I, halaman 173
192 KHM Syafi’i Hadzami, Taudhihul Adillah [100 Masalah Agama],
juz III, halaman 284-285, Menara Kudus, 1982
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Al-Atsram berkata, “Saya bertanya kepada Ahmad,
‘Apakah Anda berpendapat demikian?” Beliau menjawab,
‘Apa yang harus kukatakan? Ini Umar rodhiyallohu ‘anhu
(telah berpendapat demikian).”

Ahmad bin Hanbal menilai bahwa hadits yang mela-
rang jual beli dengan DP adalah lemah. Sehingga tidak
dapat dijadikan sandaran dalam melarang jual beli dengan
DP. Kelemahannya karena semua jalan periwayatannya
kembali kepada orang tsigah yang mubham (tidak disebut
namanya). Ini karena imam Malik menyatakan, Telah men-
ceritakan kepadaku seorang tsiqah sebagaimana dalam ri-
wayat Ahmad dan Malik di Muwatha’.” Sedangkan dalam
riwayat Abu Daud dan ibnu Majah diriwayatkan imam Ma-
lik menyatakan, “Telah sampai kepada kami bahwa Amru
bin Syu’aib ...”

Ini tentu saja menunjukkan adanya perawi yang diha-
pus antara Malik dengan Amru bin Syu’aib. Adapun ibnu
Majah meriwayatkan dari jalan lain, namun ada perawi
bernama Abu Muhammad Habieb bin Abi Habieb Katib
Malik yang matruk (lemah sekali) dan Abdullah bin Amir
Al Aslami yang juga lemah. Hadits ini, juga dinilai lemah
oleh Imam Ahmad, Al Baihaqi , Al Nawawi, Al Mundziri,
Ibnu Hajar dan Al Albani."*
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193 Syihabuddin al-Ramli, Nihayatul Muhtaj, juz 3, halaman 476. Li-
hat juga Abdullah bin Hijazi al-Syarqawi, Hasyiyah Syarqawi, juz
2, halaman 14. Lihat juga Abu Zakaria an-Nawawi, Al Majmu’,
Juz 4, halaman 335. Lihat juga Al-Mausu’ah al-Fighiyyah
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194 Al-Mausuu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah, juz IX, halaman 93-94
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3. Bagaimana Hukum Jual Beli Secara Kredit, Misal
Beli Sepeda Motor?

Jawab: Jual beli secara kredit adalah boleh dengan
syarat :

1. Harga harus disepakati di awal transaksi meskipun
pelunasannya dilakukan kemudian. Misalnya: harga
rumah 100 juta bila dibayar tunai dan 150 juta bila
dibayar dalam tempo 5 tahun.

2. Tidak boleh diterapkan sistem perhitungan bunga
apabila pelunasannya mengalami keterlambatan
sebagaimana yang sering berlaku.

3. Pembayaran cicilan disepakati kedua belah pihak dan
tempo pembayaran dibatasi sehingga terhindar dari
praktek bai" gharar (penipuan)

4. Penjual tidak boleh mengambil untung terlalu besar
dan tinggi dari harga umum kredit

Hadits yang sering dijadikan dasar pelarangan jual
beli kredit, sebenarnya bukan dalil yang tepat. Sebab jual
beli kredit bukan jual beli dengan dua harga, tetapi jual
beli dengan satu harga. Dua harga hanyalah pilihan di awal
sebelum ada kesepakatan. Tapi begitu sudah ada kesepa-
katan, penjual dan pembeli harus menyepakati satu harga
saja, tidak boleh diubah-ubah lagi.

Dari Abi Hurairah ra. berkata bahwa Rasulullah SAW
melarang dua jual beli dalam satu transaksi. (HR Nasai,
Ibnu Hibban dan At-Tirmizi).

Contoh Transaksi Kredit yang Dibolehkan:

Ahmad menawarkan sepeda motor pada Budi dengan
harga Rp 12 juta. Karena Budi tidak punya uang tunai Rp12
juta, maka dia minta pembayaran dicicil (kredit).
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Untuk itu Ahmad minta harganya menjadi Rp 18 juta
yang harus dilunasi dalam waktu 3 tahun. Harga Rp 18 juta
tidak berdasarkan bunga yang ditetapkan sekian persen,
tetapi merupakan kesepakatan harga sejak awal.

Contoh Jual Beli Kredit yang Haram:

Ali menawarkan sepeda motor kepada Iwan dengan
harga Rp 12 juta. Iwan membayar dengan cicilan dengan
ketentuan bahwa setiap bulan dia terkena bunga 2% dari
Rp 12 juta atau dari sisa uang yang belum dibayarkan.

Transaksi seperti ini adalah riba, karena kedua belah
pihak tidak menyepakati harga dengan pasti (fix), tetapi
harganya tergantung dengan besar bunga dan masa cici-
lan. Yang seperti ini jelas haram.'”
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4. Apa hukum perlombaan burung kicau?

Jawab: Jika ada unsur maisir/judi/taruhan sehingga sa-
ling membanggakan diri karena menang, mengejek serta
meremehkan yang kalah, sehinggga menimbulkan permu-
suhan, maka haram. Jika tidak, maka boleh.

195 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuh, Juz VII, hala-
man 147. Lihat juga Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fi
Syarhil-Minhaj, juz 7, halaman 54. Lihat juga Ahmad al-Syarbasyi,
Yasalunaka an al-Din wa al-Hayat, juz V, halaman 148. Tuhfatul
Mubhtaj, juz IV, halaman 295. Abu Zakaria an-Nawawi, Roudhotu
Thoolibiin juz III, halaman 397 :

196 Abu Zakaria an-Nawawi, Radhatut Talibin, juz II, halaman 397.
Lihat juga : Al-Fighu al-Islami wa Adillatuh, V/147; Tuhfatul
Mubhtaj fi Syarhil-Minhaj, 17/54
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Maisir adalah judi. Judi adalah permaian (seperti ber-
main dadu, kartu dll) yang bertaruh uang atu barang ber-
harga lainnya.

Ibrahim Hosen memberikan pengertian bahwa Maisir/
judi adalah permainan yang mengandung unsur taruhan
yang dilakukan secara berhadap-hadapan secara langsung,
sehingga menimbulkan permusuhan. Illat berhadapan ini
dapat menimbulkan permusuhan dan lupa Allah. Maisir
itu tidak haram karena dirinya (li dzatih), tetapi sebagai
bentuk mencegah kerusakan (li syadz dzariah), yaitu per-
musuhan. Atau haram karena dilarang pemerintah.

Pada zaman Nabi, suatu hari, ada salah seorang dari
kaum Anshor membuat makanan. Dia mengundang kaum
Muhajirin. Mereka makan dan minum khamar bersama
sampai mabuk. Dalam kondisi mabuk, beberapa kaum
Anshor berkata: kami lebih baik dibanding kamu wahai
Mubhajirin. Kemudian, seseorang dari mereka mengambil
tulang unta dan memukul salah satu kaum Muhajirian ber-
nama Saad bin Abi Waqqas. Hidung Saad remuk parah.
Maka, turunlah ayat al-Maidah ayat 90-91.
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Az-Zuhaili dalam bukunya al-munir, juz 4, hal 40 men-
jelaskan bahwa illat hukum dari diharamkannya judi/taru-
han melalui permainan catur dan dadu adalah karena men-

jadi penyebab permusuhan dan kedengkian.
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Ibrahim al-Baijuri dalam bukunya al-Baijuri juz II hala-
man 307 menjelaskan bahwa melombakan sapi, burung
dan anjing dengan taruhan adalah haram. Jika tanpa taru-
han, maka boleh.
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197 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, juz IV, halaman 40
198 Ibrahim al-Baijuri, al-Baijuri, juz II halaman 307
199 Ibrahim al-Baijuri, Al-Baijuri, 310
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Beberapa fuqoha berpandangan bahwa, jika uang
pendaftaran dijadikan hadiah, maka tergolong judi. Maka,
Solusi yang ditawarkan untuk penyelenggaraan lomba ber-
hadiah:

1. Uang pendaftaran tidak menjadi hadiah.

2. Hadiah diperoleh dari sumber lain (sponsor)

3. Atau, uang pendaftaran diperoleh dengan akad jual-
beli. Misalnya, jual-beli nasi kotak, kaos, antara panitia
dengan peserta. Hasil penjualan dikelola untuk
membiayai seluruh kebutuhan lomba, termasuk
untuk hadiah.

4. Jenis yang dilombakan tidak termasuk dalam
larangan syariat seperti keterampilan dalam perang,
jalan cepat, berenang, balap kuda dll.

200 Muhammad Salim bin Said, Isadurrafiq,, juz II, halaman 102
201 Ibrahim al-Baijuri, Al-Bajuri, Juz II, halaman 10
202 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Asy-Syirbini, Mughnil

Mubhtaj, juz IV, halaman 311
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5. Hukum jual-beli pupuk kandang yang terbuat dari
kotoran kambing, sapi dll.?

Jawab: Jika menjadikan barang najis sebagai objek
jual-beli, maka haram. Jika dihadiahkan, dipindah tan-
gankan (+J) &), dipindah hak, atau uang diberi uang ganti
(jasa) karena telah mengemasnya dll, maka mubah. Berikut
contoh akad pindah tangan:

A : Pak,punya pupuk?

B : punya..

A : aku butuh satu sak, berapa ?

B : aku gugurkan hak milik kotoran kambing ini
Rp.20.000,-

A :ya, aku terima
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203 Fatawi Ismail Zain, halaman 128
204 Ibrahim al-Baijuri, Al Bajuri, Juz I, halaman 356
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KULINER

SERO®

1. Hukum air liur burung walet?

Jawab: Liur walet tidak najis. Burung walet bukan ben-
da najis. Air liur, keringat dan lain-lain yang berasal dari
hewan tidak najis, maka tidak najis. Liur walet tidak ber-
asal dari kotoran walet, tapi dari tembolok burung walet.

Wahbah zuhaili mengatakan:

TRl g 2 AV R Uy Oy B xS b Ol (S e

Cairan yang keluar dari setiap jenis hewan seperti ker-
ingat, air liur, ingus, dan lendir adalah suci kecuali diyakini
keluarnya dari perut

205 Wahbah Az-Zuhaili, Fighul Islam wa Adillatuhu, juz I, halaman

298
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POLITIK

SERO®

1. Bagaimana mensikapi pelarangan ceramah

seorang Ustadz?

Jawab: Tidak boleh suatu ceramah dilarang atau dib-

ubarkan. Tapi, kita perlu mencegah hal-hal di bawah ini
untuk menghindari bahaya yang lebih besar.

a.

b.

Ujaran kebencian: memprovokasi orang lain untuk
membenci suku dan agama tertentu dll.
Memprovokasi orang lain untuk tidak mengakui dan
menentang kesepakatan bersama tentang NKRI, yang
sejatinya punya semangat melindungi semua suku
dan agama untuk berbagi kehidupan. NKRI sudah
sesuai dengan apa yang dilakukan Nabi Muhammad
s.a.w. di Madinah, dengan menyusun kesepakatan
bersama bernama “Piagam Madinah”.
Memprovokasi orang lain untuk memberontak
kepada pemerintah yang sah. Mengkritisi pemerintah
adalah harus, tapi, perlu dilakukan dengan beradab
dan konstitusional (sesuai aturan tertulis). Jika tidak
setuju dengan pemerintah, maka silahkan tidak
memilih mereka di hajatan Pemilu.

Gegabah dan buru-buru menghukumi yang berbeda
dengan bid’ah, sesat dan kafir. Padahal pandangan
keagamaan para Ulama’ sangat beragam. Memilih
satu pendapat boleh. Tapi, memilih satu pendapat
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untuk menyerang dan menjatuhkan kehormatan
agama, suku, dan pribadi orang lain adalah terlarang,
sebab bertentangan dengan tujuan utama agama
yaitu (menjaga agama, akal, kehormatan, keturunan,
dan harta)

Bagaimana bersikap kepada ceramah-ceramah
yang melakukan empat unsur di atas?. Jawab: Salah
satu sumber hukum Islam adalah &, .., yaitu mence-
gah hal-hal yang akan menyebabkan bahaya lebih be-
sar. Ujaran kebencian, ingin memformat ulang nega-
ra, menggulingkan pemerintah yang sah dengan cara
inkonstitusional, gegabah dan buru-buru menghukumi
yang berbeda dengan bid’ah, sesat dan kafir adalah per-
lu dicegah agar kehidupan sosial kita tidak terganggu.
Tetapi, cara mencegahnya harus sesuai konstitusi (atur-
an tertulis). Orang sipil tidak boleh main hakim sendiri.
Jika masyarakat ingin mencegah ceramah-ceramah seperti
tersebut di atas, maka harus bertindak bersama Polisi.

2. Hukum menerima pemberian caleg dll.?

Jawab: Menerima pemberian sebagai risywah/suap
adalah berdosa. Memilih lantaran mendapat risywah/suap
tersebut juga berdosa, sebab, sama dengan menjual hak su-
aranya. Proses tersebut dihukumi fasid. Berikut penjelasan:

1. Prinsip dasar perbedaan suap dan hadiah terletak
pada haram dan tidaknya konsekuensi dari
pemberian barang tersebut.

2. Suatu pemberian akan dikategorikan hadiah bila:
untuk mendapat pahala, untuk meraih simpati,
untuk mendapat imbalan materi (hadiah bi
tsawab), untuk upah dari amaliyah yang patut
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diberi upah, atau tidak punya motif melainkan
ikhlas lillahi ta’ala.

3. Suatu pemberian akan dikategorikan suap bila:
untuk menetapkan hukum yang tidak benar, untuk
lepas dari hukum yang benar, untuk perantara
mencapai kepentingan yang haram, untuk upah
dari amaliyah yang tidak pantas diberi upah yakni
pada amaliyah yang tidak pantas dinilai materi
(karena sudah menjadi kewajiban atau tidak ada
banyak usaha atau kerja keras di dalamnya).

4. Pemberian diketahui sebagai suap lewat bukti
langsung atau dengan dugaan (zhan) gqarinah
yang mengarah ke suap.

5. Pemberian harta agar memilih kandidat yang
bersangkutan termasuk suap sesuai dengan nash
sharih hadits.

6. Suap karena dharurat diperbolehkan bagi pemberi
bila memenuhi sejumlah ketentuan: dalam
rangka menegakkan hukum yang benar, yang
bersangkutan adalah orang yang berhak, tidak
menyakiti atau merugikan muslim lain yang juga
berhak, serta tidak ada jalan lain mencapai haknya
selain dengan menyuap.

7. Dalam prosesi pemilihan pemimpin konsep suap
karena dharurat juga bisa diberlakukan dengan
tiga persyaratan utama: kandidat memang layak
menjadi pemimpin, tidak ada figur kandidat lain
yang layak, serta money politic di daerah tersebut
sudah sangat parah sehingga bila tidak menyuap
tidak akan menang.

8. Prosesipemilihan yang dicampuri suap, meskipun
suap darurat, tetap termasuk dalam khitab hadits
yang melarang suap dalam pemilihan imam,

sehingga amaliyahnya fasid.**

206 Hasil Bahtsul Masail PW NU Jatim pada 2005 tentang Pilkada
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Menerima suap haram hukumnya. Suap adalah ses-
uatu yang diberikan kepada gadhi agar menetapkan hu-
kum yang tidak benar, atau agar penyuap terbebas dari
hukum yang benar. Memberi suap juga diharamkan sebab
termasuk membantu terjadinya maksiat.

jwr{;‘:w 5 ST sl il G — 2SIy B
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Perbedaan risywah dan hadiah Keterangan dalam Raud-
hah:
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dan Batas Money Politic dan 2008 tentang Legitimasi Pemerintah

dalam Pemilu. Lihat juga www.piss-ktb-.com, Seputar Pemilihan

Pemimpin dengan Money Politic. Diakses tanggal 9 Maret 2019.
207 Abu Abdil Mu’thi Muhammad Nawawi, Nihayatuz Zain Hal 370
208 Al-Misbah al Munir, juz I, halaman 228
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Sub masalah: Telah kami jelaskan bahwa suap ha-
ram secara mutlak sedang hadiah boleh dalam seba-
gian masalah. Dari sini perlu dikemukakan perbe-
daan esensial antara keduanya ketika pihak pemberi
rela baik dalam menyuap ataupun memberi hadiah.
Perbedaannya ditinjau dari dua sisi. Pertama, dikatakan
oleh Ibnu Kajj, bahwa suap adalah pemberian yang dis-
yaratkan dalam penerimaannya untuk menetapkan hukum
yang tidak benar atau pemberi terbebas dari tuntutan hu-
kum yang benar. Sedangkan hadiah adalah pemberian se-
mata. Kedua, dikatakan oleh al-Ghazali dalam Ihya, suatu
harta-benda adakalanya diberikan untuk tujuan jangka
panjang, yakni dalam rangka ibadah dan shadaqah, dan
adakalanya diberikan untuk tujuan jangka pendek. Yang
jangka pendek ini orientasinya bisa berupa harta, maka
dinamakan hibah yang disertai persyaratan/pengharapan
timbal-balik, serta bisa juga berupa jasa. Bila jasa itu berupa
amaliyah haram atau wajib ‘ain maka dikategorikan suap,
bila amaliyahnya mubah maka disebut ijarah atau ju’alah.
Adakalanya juga harta-benda diberikan untuk mendekati
atau meraih simpati dari orang yang diberi. Bila hal itu se-
batas kedekatan pribadi maka disebut hadiah. Bila diman-
faatkan untuk meraih tujuan tertentu lewat kedudukan
orang yang diberi maka disebut hadiah pada orang pun-
ya kedudukan lantaran ilmu atau nasabnya, serta disebut
suap pada orang yang menyandang kedudukan hakim

atau pejabat.
209 Abu zakaria an-Nawawi, Raudhatut Talibin, juz IX, halaman 144
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Keterangan dalam Ittihaf, dikutip dari serangkaian analisa
as-Subki dalam kitab karyanya Fashl al-Magqal fi Hidayah
al-"Ummal yang membicarakan tentang:
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Taqiyyudin as-Subki berkata: Bila kau mempertanya-
kan bahwa pemberi hadiah, dengan hadiah yang diberi-
kannya, meraih simpati dari orang yang diberi, sementara
pemberi suap membujuk orang yang disuap agar menetap-
kan hukum yang menguntungkannya, lantas kenapa kedua
pemberian ini harus dibedakan istilahnya?. Aku jawab
bahwa seorang pemberi hadiah tidak punya tujuan khu-
sus selain untuk meraih simpati, sedang seorang penyuap
punya, yakni pada pamrih atas kasus hukum itu. Penyuap
tidak bertujuan meraih simpati orang yang diberi, malah
kadang sebenarnya benci dan menghujatnya. Sehingga bisa
diketahui bahwa dalam istilah hadiah ada unsur simpati
sebagai karakter asal, dan ada unsur pamrih yang menja-
di karakter bersama dalam hadiah dan suap meskipun da-
lam bentuk yang berbeda. Sedang dalam suap ada unsur
pamrlh sebagai karakter asal. Karena itu kita membuat is-

beda untuk keduanya, dan kita membedakan
210 Murtadha al-Zabidi, Ithaf as-Sadat al-Muttaqin, juz VI, hala-

man160
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keduanya berdasarkan karakter asal masing-masing, serta
mengabaikan implikasi dari karakter bersama (simpati dan
pamrih) yang ditemui dalam konsep hadiah.

Tinjauan Karakter Bersama Dalam Hadiah dan Risywah
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211 Mutadha al-Zabidi, Itihaf as-Sadat al-Muttaqin, juz VI, halaman
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Tagiyyudin as-Subki berkata: Pemberian hadiah tidak
memiliki tujuan utama selain untuk meraih simpati, sedang
suap ditujukan untuk mencapai ketetapan hukum tertentu
dan tak peduli akan mendapat simpati ataupun tidak.
Jika kau membantah: Logikanya yang namanya mencari
simpati itu dikarenakan ada kepentingan (pamrih) tertentu,
sedangkan murni mencari simpati tanpa ada kepentingan
itu tidak logis. Aku jawab: Benar, hanya saja simpati dicari
lantaran beberapa faktor. Di antaranya, bila faktor itu
karena ada keperluan tertentu, kasus hukum misalnya,
lalu kita tahu bahwa yang menjadi motif utama adalah
keperluan itu dan simpati hanya menjadi batu loncatan
bukan tujuan, dengan pertimbangan sekira keperluan
itu bisa terkuak sendiri niscaya tidak akan peduli lagi
dengan cara semula, maka yang seperti ini masuk dalam
kategori suap. Bila faktor itu dikarenakan ada keperluan
secara umum, yang adakalanya bersifat ukhrawi seperti
menjalin ikatan persaudaraan, kasih sayang karena
Allah, ataupun pahala ukhrawi, serta yang semacamnya
baik lantaran unsur alim ataupun shalihnya orang yang
diberi, maka keperluan yang semacam itu dianjurkan
oleh syariat, dan pemberian hadiahnya juga dianjurkan.
Bila keperluan itu bersifat duniawi, seperti dijadikan sa-
rana memenuhi keperluan secara umum, di mana orang
yang dibutuhkan simpatinya punya kedudukan tertentu
dan kedudukannya itu:

- Jika lantaran ilmu dan agama maka hukum pemberi-
annya diperbolehkan. Apakah boleh di sini dalam kerang-
ka mubah atau makruh? Keterangan al-Ghazali dalam Thya
mengarah pada hukum yang kedua (makruh). Yang dike-
hendaki al-Ghazali dengan makruh adalah pada peneri-
maan hadiah itu, dan memang demikian, mengingat had-
iah yang digunakan itu bisa dimungkinkan diberi lantaran
sifat alim atau shalih pada dirinya (sementara dia belum
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tentu alim atau shalih, pen). Sedangkan bagi orang yang
memberi hadiah hukumnya tidak makruh.

- Jika lantaran perkara duniawi, dan bukan punya
kedudukan karena punya semacam kekuasaan, melainkan
karena banyak harta ataupun banyak relasi dengan para to-
koh sehingga orang itu dianggap berguna, maka pemberian
hadiah karena motif semacam ini tidak makruh. Menerima
hadiahnya juga lebih sedikit kadar makruhnya dibanding
situasi sebelumnya (kedudukan lantaran ilmu dan agama,
pen). Bahkan boleh jadi dibilang tidak maruh sebab dia ti-
dak mempergunakan hadiah itu dengan dilatar belakangi
ilmu atau agama, melainkan karena perkara duniawi se-
mata serta tidak keluar dari definisi hadiah. Dari sini bisa
dipahami bila dikatakan menerima hadiahnya itu tidak
makrubh.

[llat Pamrih Yang Boleh dan Yang Dilarang Dalam
Hadiah dan Risywah
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212 Murtadha al-Zabidj, Ittihaf as-Sadat al-Muttaqin, juz VI, halaman
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Tercantum dalam kitab Fashl al-Maqal karangan
Tagiyyudin  as-Subuki: Jika kau bertanya: Lalu
bagaimana pada orang yang bukan penguasa, ketika
dia diberi hadiah sesuatu agar mau menyampaikan
urusan yang sifatnya mubah di sisi sulthan?
Aku jawab: Jika keperluan itu memang bersifat mubah dan
dia bukan berprofesi tetap sebagai penghubung urusan
semacam itu, maka hal itu diperbolehkan bila kinerjanya
pantas diberi upah semisal harus dilalui dengan banyak
usaha, bila tidak demikian maka tidak diperbolehkan.
Diperbolehkan karena hadiah itu diberlakukan sebagai
upah ijarah maupun jwalah. Dan dilarang karena dalam
syariat tidak ditemui konsep timbal balik harta dengan
bentuk semacam ini.

Asas Prinsipil Hadiah dan Risywah
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Di samping itu, mengingat muara pemberian hadiah
adalah pada hal yang sudah dilegitimasi sebagai anjuran
oleh syariat maka poin anjuran ini yang menjadi tolak
ukur penamaan hadiah tanpa perlu melihat pada motif
pemberiannya. Kemudian mengingat muara pemberian
suap berkisar pada hal yang diharamkan syariat maka ke-
haraman ini tidak menjadi standar penyebutan suap, me-
lainkan tolak ukurnya perlu dilihat secara spesifik pada
motif pemberian tersebut, sebab tujuan penyuap dan orang
yang disuap selalu bermuara pada hal yang diharamkan.
Jadi standar penyebutan istilah hadiah atau suap dilihat

213 Ittihaf as-Sadat al-Muttaqin, juz VI, halaman 160
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dari tujuan di dalamnya. Cermatilah.

Status suap cukup dengan melihat qarinah
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Jika seseorang memberikan hadiah pada orang lain
yang menolong dirinya dari orang zhalim agar orang itu
tidak mengurungkan pertolongannya, maka pemberian
itu tidak boleh diterima. Bila bukan demikian maka boleh
diterima, yakni meskipun orang itu menjadi pelaku tung-
gal yang diwajibkan menolong, berpegang pada qaul ashah
yang menyatakan boleh mengambil imbalan atas amaliyah
wajib ‘ain yang butuh kerja keras. Hal ini berbeda dengan
pendapat al-Adzra’i dan lainnya. Umpama ada orang ber-
kata: Ambillah dan belilah barang itu dengan uang ini,
maka menjadi wajib bagi yang diberi untuk memenuhi se-
lama tidak ada kehendak keleluasaan tasharruf dari pem-
beri, atau tidak ada qarinah yang menunjukkannya, sebab
garinah dalam konsep hadiah bisa diberlakukan sebagai
kepastian.

Syarat suap yang diperbolehkan
S OI00 s &) Gl o 598, LSyl LoG Jael yud
3 b e 13Y ol adory YU s Loz of bl o
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214 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, juz XXVI halaman 205
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Bagi orang yang memberikan suap atau hadiah
pada gadhi atau hakim, bila ternyata diberikan untuk
menghukumi secara bathil, atau sebagai sarana meraih
sesuatu yang bukan haknya, atau berakibat menyakiti
seorang muslim, maka penyuap dan pemberi hadiah
menjadi fasiq sebab pemberiannya, orang yang disuap
dan orang yang diberi menjadi fasiq sebab mengambilnya,
serta kurir penyuap menjadi fasiq sebab perbuatannya. Bila
hukum di atas tidak terjadi, atau agar pemberi mendapatkan
hukum yang benar, atau untuk menolak kezhaliman, atau
untuk mendapatkan haknya maka hukum fasiq hanya
berlaku pada orang mengambil pemberian itu. Pemberi ti-
dak dianggap berdosa karena dia terpaksa melakukan hal
itu sebagai sarana memperoleh hal yang benar dengan se-
gala upaya.
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Yang dimaksud dengan suap yang kita perbincangkan
ini yaitu harta benda yang diberikan untuk menolak kebe-
naran atau mencapai hal yang bathil. Bila harta itu diberi-
kan sebagai sarana mendapatkan hukum yang benar maka

215 Muhammad bin Salim bin Said, Isad Rafiq, halaman 100
216 Al-Subki, Fatawi al-Subki, juz I, halaman 204
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hukum haram hanya bagi yang mengambilnya. Sedangkan
ketika orang itu belum memberikannya, ketika haknya ti-
dak bisa dicapai selain dengan cara suap itu maka boleh
memberikan harta tersebut, ketika masih bisa mendapat-
kan haknya dengan cara lain maka tidak diperbolehkan.

Dalil berkaitan politik uang dalam pemilihan pemimpin
Hadits larangan suap pada pemilihan pejabat
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu <anhu berkata,
Rasulullah shallallahu <alaihi wasallam bersabda: «Tiga
orang yang tidak akan diajak berbicara oleh Allah kelak
pada hari kiamat, Allah tidak mensucikan mereka dan
mereka akan memperoleh siksa yang pedih. Pertama, orang
yang memiliki air berlebih dalam perjalanan dan tidak mau
memberikannya kepada musafir. Kedua, laki-laki yang
membai’at seorang pemimpin hanya karena faktor dunia-
wi. Apabila pemimpin itu memberinya, ia akan memenubhi
pembai’atannya, tetapi apabila tidak diberi, dia tidak akan
memenuhinya. Dan ketiga, orang yang menawarkan da-
gangannya kepada orang lain sesudah waktu ashar, lalu
dia bersumpah bahwa barang dagangan itu telah ditawar
sekian dan sekian oleh orang lain, lalu pembeli memper-

217 HR.Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah,
Nasai, Baehagqi, Ibnu Jarir, dan Abdur Razak, lafazh dari Bukhari
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cayainya dan membelinya, padahal sebenarnya barang itu
belum pernah ditawar.

Pengecualian pada hadits
s (anf) 2l 3 & Flall saan 0L (Laxes e cps 0B)
&5 gyl sl Wy O] (adb) asdy clinl a1 g O
Al ;Uzﬁg\.é e ol S Ol ﬂ.rfdb Jd j-sj ,‘"’J.L?-}“ o
el 4y

[Jika kedudukan qadhi hanya mampu disandang
orang tertentu] ketika tidak banyak dijumpai orang shalih
di daerah itu [maka wajib baginya] untuk menerima ketika
imam melantiknya serta wajib baginya [untuk menuntut
jabatan itu] ketika imam tidak menunjuknya, meski
tuntutannya akan berujung pada penolakan, walau harus
dicapai dengan memberikan banyak harta, meski nantinya

harta itu haram diambil oleh orang lain. Hukum memberi-
kannya mubah dan hukum mengambilnya haram.
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218 Tausyikh 'ala Ibni Qasim, halaman 279
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Imam Sa’d ad-Din at-Taftazani dalam Syarh al-Maqa-
shid berkata: Kepemimpinan dinilai sah dengan beberapa
hal. Pertama, dengan baiat ahlu hall wal ‘aqd yang terdiri
dari para ulama, para tokoh, dan sekelompok masyarakat...
dst. Ketiga, dengan pengambil alihan kekuasaan. Ketika
pemimpin terdahulu telah wafat sementara muncul pem-
berontakan dari tokoh lain yang memenuhi syarat pemi-
mpin tanpa melalui baiat atau pergantian kepemimpinan,
serta memaksa masyarakat dengan pengaruhnya, maka
kepemimpinannya bisa disahkan, begitu juga sah disertai
berdosa menurut qaul azhar pada tokoh yang fasiq atau ja-
hil. Wajib bagi kaum muslimin untuk mentaati pemimpin
macam ini karena dharurat. Kekuasaan dengan paksaan
kasusnya seperti memakan bangkai yang dilegalkan kare-
na dharurat, konteksnya sedikit lebih ringan dari situasi
wilayah yang kacau serta lebih ringan dari situasi pemer-
intahan yang kejam. Konsekuensinya yaitu wajib menghi-
langkan kepemimpinan semacam ini ketika situasi memu-
ngkinkan. Bila suksesi berjalan mudah dan tidak berimbas
pada banyak kerusakan dan fitnah maka harus dicopot.
Namun bila ada kepastian menimbulkan banyak fitnah,
perpecahan, dan mafsadah lain yang lebih besar dari mash-
lahahnya maka yang diwajibkan di sini adalah bersabar,
sebab dharurat memperbolehkan hal yang sebenarnya di-
haramkan.
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219 Ta'ligat Tahdzib, juz VII, halaman 271-275
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Prinsip asal dalam prosesi baiat imam adalah mem-
baiat karena dia dinilai mampu bertindak secara benar,
menegakkan hukum, dan menjalankan amar ma’ruf nahi
munkar. Sehingga barang siapa yang membaiat karena
harta yang diberikannya tanpa memperdulikan tujuan da-
lam prinsip asal maka dia sungguh merugi, masuk dalam
ancaman hadits tersebut, serta akan celaka bila Allah tidak
mengampuninya. Hadits itu juga menunjukkan bahwa se-
tiap amaliyah yang tidak bertujuan mencari ridha Allah
tetapi untuk mencari kesenangan dunia, maka amal itu di-
anggap fasid dan pelakunya berdosa. Hanya Allah Maha
Pemberi Taufiq.
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‘“oj.»f iy aelby ans dpollx an_;B axlo o odie Lo &L;

Yang dimaksud dengan baiat di sini adalah akad
dan perjanjian baiat. Seakan-akan setiap orang dari
pemilih dan yang dipilih membeli aset pihak lainnya
dan mau memberikannya demi melancarkan diri sendi-
ri, serta mematuhi dan mengikuti perintah pemberi.

220 Ibnu Hajar al-Atsqalani, Fathul Bari, juz XIII, halaman 203
221 Badruddin, al-Aini, Umdatul Qari, juz XII, halaman 199
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PENDIDIKAN

SERO®

1. Hukum memberikan uang kepada pihak sekolah
agar diterima?

Jawab: jika anak tersebut benar-benar berhak diband-
ing yang lain untuk untuk diterima disekolah tersebut,
maka hukum pemberian adalah boleh. Tapi, hukum me-
nerima pemberian tersebut adalah haram haram. Jika anak
tersebut tidak berhak dibanding yang lain, maka hukum
memberi dan menerimanya adalah haram, sebab termasuk
risywah (sogok).

2. Hukum dari hasil bekerja yang didapat dari dari
proses tersebut di atas?

Jawab: Jika dia bekerja sesuai dengan yang ditentukan
dan dia memang mampu melaksanakan, maka hukum ga-
jinya adalah halal. Tetapi, jika ia bekerja tidak sesuai atur-
an dan tupoksinya, maka gaji yang diterimanya hukumn-
ya haram. Jadi, tentang hukum suap dan gaji tidak terkait
(berdiri sendiri).
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222 Abu Abdil Mu’thi Muhammad Nawawi, Nihayatuz Zain Hal 370
223 Abu Zakaria an-Nawawi, Raudlah al Thalibin Juz XI, halaman
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224 Muhammad Salim bin Said, Is'adur Rofiq, Juz II, halamana, 100
225 Abu Bakar Syatha, I'anatuttholibin, Juz II, halaman 95 :
226 Syamsuddin Muhammad al-Ramli, Nihayatul Muhtaj, juz V, hala-

man 291
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227 Abu Bakar Syatha, I'anatuttholibin, Juz II, halaman 214
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TASAWUF

SERO®

1. Apa itu tasawuf?.
Jawab: Kiai Said Aqil mengutip beberapa pengertian
Tasawuf menurut para Sufi**®. Sebagai berikut:

a. Abu Mahfudz al-Ma’ruf al-Karhi:
ST e WUy el sV

Artinya: Tasawuf adalah menempuh jalan menuju
maha benar, dan berpaling dari makhluk.

b. Dzunnun al-Mishry :
Tt U5 e gl s ST e A 5T o

Artinya: Tasawuf adalah kaum yang mendahulukan
Allah swt atas segal hal, maka Allah-pun mendahulukan
mereka atas segala sesuatu.

c. Abu Yazid al-Busthomy :

sk ek o ks

Artinya: Tasawuf adalah proses makhluk mempraktik-

228 Said Agqil Siraj, Silatullah bil Kauni Fi Tasawwuf al-Falsafi, hala-
man, 13

229 Al- Risalatu al-Qusyairiyah, juz II, halaman 552

230 Al-Tusi, al-Lamiu, halaman 54-64

231 Abdur Rahman Badawi, Syathatu Sufiyah, halaman 110
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kan sifat-sifat Allah swt.
2. Hukum mempelajari Tasawuf:

Jawab:

a. Al-Ghazali:

Artinya: hukum mempejari Tasawuf adalah Fardhu

Ain. Sebab, tak seorangpun bisa menghindar dari aib dan
penyakit jiwa, kecuali para nabi.

b. Al-Syadzili:

Al e 13 s ods b e ) audl cg LIS ST e e o b O
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Artinya: hukum mempelajari Tasawuf adalah Fardhu

Ain bagi setiap Mukallaf. Wajib pergi kepada seseorang

untuk belajar darinya, yang mampu memberikan pendi-
dikan dan dia punya obat jiwa.

3. Apa akibat-jika tidak mengerti tentang tasawuf?

Jawab: Orang yang tidak mengerti Tasawuf bagaikan
seseorang yang sakit kolestrol, darah tinggi dan jantung.
Tapi, tidak melakukan pengobatan. Jika seseorang punya
penyakit jiwa berupa kurang ikhlas, kurang sabar, kurang
syukur, maka hidupnya akan menderita, stress dan tak me-
nikmati kehidupan. Salah satu pengobatan jiwa adalah ta-
sawuf.

232 Ibnu Ajibah, Ib’adul Ghumam Iqazhul Himam, fi Syarhil Hikam,
halaman 18
233 Ibnu Ajibah, Ib’adul Ghumam Iqazhul Himam, fi Syarhil Hikam,

halaman 19
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Al-Syadzili:
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Artinya: barang siapa tidak mengerti Tasawuf, maka

bisa meninggal dengan membawa dosa besar, sedangkan
dia tak merasa.

4. Apa maksud kalimat “syariat tanpa hakikat adalah
kosong-hakikat tanpa syariat adalah batal”.? Apa
contohnya?.

Jawab: pernyataan di atas berasal dari pandangan
Imam Malik bin Anas, pendiri Mazhab Maliki:

wﬁ‘Merﬁ%é)Mw3Ju‘wTawu
Y¥o . x

Artinya: Fiqgih tanpa tasawuf, maka fasiq. Tasawuf tan-
pa figih, maka zindiq. Siapa menempuh keduanya, maka
bisa mencapai hakikat.

Siapa yang menjalani syariat (figih) tanpa tasawuf,
maka amalnya bisa batal atau pahalanya kurang sempurna,
karena kurang ikhlas. Siapa yang menjalani tasawuf tanpa
figih, maka amalnya bisa munafik, karena tak sadar akan
posisinya sebagai hamba, malahan mengaku Tuhan. Siapa
yang menempuh keduanya (figih dan tasawuf), maka bisa
tindakannya benar dan baik, mengerti dengan sebenar-be-

234 Ibnu Ajibah, Ib’adul Ghumam Iqazhul Himam, fi Syarhil Hikam,
halaman 18

235 Al-Adawi, Hasyiyah al-Allamah al-Adawi ala Syarhil Imam
al-Zarqani ala Matnil Aziyah fi Fighil Malik, juz III, halaman 195
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narnya tentang kehidupan, posisi sebagai hamba dan Tu-
han.

5. Apa contoh “syariat tanpa hakikat adalah kosong-
hakikat tanpa syariat adalah batal”.?

Jawab: Contoh figih tanpa tasawuf berupa shalat ku-
rang ikhlas. Tasawuf tanpa figih, misalnya tidak shalat
karena merasa sudah mengingat Allah swt selama 5 menit,
dengan alasan tujuan shalat hanya untuk mengingat Allah
swt (S ) [.57). Memadukan figih dan tasawuf, misal-
nya shalat karena Allah dan sadar bahwa shalatnya adalah
persembahan untukNya. Bukan dijadikan alat tukar untuk
meminta sesuatu kepadaNya.
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